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Abstract 

  

The competences of music teacher candidates in teaching singing practice and playing musical intrument 
are needed in the teaching learning process at general schools. Hence, the process needs a comprehensive 
preparation for both competences. The objective of this study is to prepare assessment instrument of 
singing practice and playing musical instrument which are needed to assess the competences of music 
teacher candidates. The study used mix-method approach. The instruments consist of nine assignments. 
The six of which are the instruments for reading melodic and rhythmic notation and the other three 
instruments are to assess the skills to accompany songs. Based on the result, it can be found that the 
coefisien of instrument realibility is 0.817 in the type of consistency definition and 0.810 in the type of 
absolute agreement definitions. It can be concluded that the instrument made by using analytic rubric of 
coefficient the realibility is better compared to the instrument made by holistic rubric.  
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INTRODUCTION  

Upaya pengembangan profesionalitas guru pada dasarnya sudah dimulai pada saat para calon guru 
menempuh  pendidikan (pre-service) dan berlanjut pada saat para guru  menduduki jabatan tersebut (in-
service). Dalam konteks pendidikan, strategi pelaksanaannya dilakukan baik melalui peningkatannya 
dalam standar isi, standar proses, dan standar penilaiannya. Berkaitan dengan permasalahan penilaian, 
penyesuaian model dan isi asesmen standar kompetensi guru sebagai konsekuensi terhadap suatu hasil 
perlu dilakukan (Fitzsimons, 1997). Sebagai contoh di Amerika Serikat untuk kepentingan akreditasi 
pendidikan NCATE (National Council for Accreditation of Teacher Education) pernah melakukan revisi 
standar yang ada menjadi suatu standar baru yang menekankan pada aspek pengetahuan dan praktik, 
kinerja, bentuk-bentuk baru penilaian, kerjasama antarsekolah, teknologi, dan keragaman evaluasi 
program dalam berbagai konteks secara berkesinambungan. Dalam konteks yang berbeda ia memberikan 
contoh pula bahwa di New Zealand penegakan standar kompetensi guru diantaranya juga sebagai upaya 
untuk: (1) membantu pemerintah dalam tata kelola pendidikan; (2) penilaian guru; (5) perbaikan pengajar 
(7) perbaikan standar prestasi murid dan kualitas pembelajaran. 

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa, pembelajaran seni musik di sekolah umum 
belum seluruhnya sesuai dengan yang diharapkan. Penggunaan metode ceramah dan drill yang berpusat 
pada guru masih sangat dominan, sehingga kurang menyiapkan peserta didik dalam mengembangkan 
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kemampuan kritis, apresiatif, kreatif, imajinatif dan inovatif yang menunjang untuk pendidikan 
selanjutnya serta kehidupan di masyarakat (Yoseph, 2009; Sinaga, S; Utomo, 2010). Agar pelaksanaan 
pembelajaran seni musik di sekolah menjadi proses yang bermakna bagi siswa, pelaksanaannya harus 
dilakukan melalui pengalaman musikal. Wujudnya, setiap bentuk kegiatan pembelajaran harus 
dilakukan melalui kegiatan yang terpadu dengan memasukkan aktivitas musikal sebagai salah satu 
komponennya (action learning). Aktivitas musikal tersebut dapat berupa kegiatan mendengarkan musik, 
merespon musik dengan gerak berirama, bernyanyi, membaca notasi musik, bermain alat  musik, 
berkreasi musik, menganalisa musik, merekam musik dan lain-lain (Jamalus, 1988; Regelski, 1981). 

Proses pembelajaran seni musik di sekolah umum memiliki ciri utama yaitu adanya fleksibilitas, yang 
artinya pembelajaran seni musik harus mampu mengakomodasi perbedaan yang luas antara kepentingan 
siswa, gaya belajar, kemampuan, dan fleksibel dalam mengakomodasi perubahan sosial yang terjadi di 
dalam masyarakat. Pernyataan tersebut sesuai dengan dasar filosofi sekolah menengah, yakni: (1) sebagai 
agen penting dalam transmisi dan modifikasi budaya; (2) menumbuhkembangkan individu untuk belajar 
sedini mungkin agar mampu berkembang dengan pesat seiring dengan waktu dan kematangannya; (3) 
mengimplementasikan berbagai teknik untuk membantu remaja awal agar menjadi pemecah masalah dan 
pemikir kreatif; (4) menyediakan  keseimbangan dalam pengalaman pendidikan; (5) memanfaatkan 
berbagai pola organisasi pembelajaran; (6) mengintegrasikan seluruh upaya dan tanggung jawab personil 
sekolah dalam menyusun program pendidikan; dan (7) mengembangkan  berbagai bantuan teknologi 
(Regelski, 1981).  

Musik sebagai salah satu materi pembelajaran di sekolah merupakan suatu cabang seni berbentuk 
suara yang di dalamnya terkandung unsur ritme, melodi, harmoni, serta timbre (Reed, H.O and Sidnell, 
1978). Ritme dalam musik merupakan hitungan metrik sederhana maupun ganda yang menjadi pola 
dasar gerakan melodi, sedangkan melodi adalah rangkaian nada yang membentuk motif dan kalimat 
musik. Harmoni sebagai bagian unsur musik merupakan keselarasan bunyi, dan timbre merupakan 
warna atau karakter bunyi. Melengkapi pengertian tersebut Jamalus (1988) menyatakan bahwa musik 
merupakan hasil karya seni bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi musik, yang mengungkapkan 
pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-unsur musik yaitu irama, melodi, harmoni, 
bentuk/struktur lagu, dan ekspresi dalam satu kesatuan.  

Pembelajaran seni musik berbasis action learning sebagai alternatif, secara komprehensif hanya dapat 
tercapai apabila guru mampu menyelenggarakan pembelajaran yang secara langsung dapat memberikan 
pengalaman kepada siswa (learning by doing). Oleh karena itu, sebagai salah satu upaya dalam 
pengembangan profesionalitas guru, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen 
penilaian ketrampilan bernyanyi dan memainkan alat musik bagi para colon guru seni musik di sekolah 
umum. 

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh peneliti mengungkapkan bahwa, dalam 
pelaksanaan pembelajaran seni musik di SD/MI para guru mengalami kesulitan dan kendala dalam 
berbagai hal, seperti: (1) kemampuan dalam menterjemahkan isi kurikulum tingkat satuan pendidikan 
(KTSP) yang berbasis kompetensi; (2) kemampuan dalam mengoptimalkan potensi anak (aktif dan 
kreatif); (3) menerapan metode pembelajaran yang sesuai; (4) memanfaatkan sarana dan media 
pembelajaran seni musik; (5) memanfaatkan potensi lingkungan alam dan budaya; dan (6) 
mengembangkan bentuk penilaian yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran seni musik (Utomo, 
2013).  

Temuan tersebut tidak jauh berbeda dengan yang terjadi di kalangan guru seni musik di SMP yang 
menunjukkan bahwa, di kalangan para guru seni musik masih terdapat perbedaan prioritas dalam 
menetapkan tujuan dan hasil belajar bagi para siswanya.  Sebagian guru berpendapat bahwa, 
keterampilan siswa dalam memainkan alat musik atau bernyanyi menjadi prioritas utama yang akan 
dicapai dalam pembelajaran seni musik sebanyak 20%. Sedangkan sebagian guru yang lain berpendapat 
bahwa, pengetahuan seni musik dan keterkaitannya dengan berbagai aspek budaya sebagai prioritas 
utama sebanyak 30%. Meskipun demikian sebagian besar (50%) para guru memprioritaskan bahwa, 
tujuan dan hasil belajar seni musik adalah penguasaan konsep-konsep dan simbol-simbol musik yang 
diperoleh melalui berbagai pengalaman musikal (Utomo, 2013). Temuan tersebut diperkuat pula pada 



 

saat peneliti melakukan kegiatan analisis kebutuhan dalam pengembangan materi ajar mata kuliah 
keahlian program studi pendidikan seni musik dalam konteks pembelajaran berbasis action learning. Pada 
penelitian tersebut diperoleh dua data penting, yakni: (1) kompetensi yang diperlukan para calon guru 
seni musik; dan (2) kendala yang dialami para guru SMP dalam melaksanakan pembelajaran seni musik 
di sekolah. (Utomo, 2013; Latifah, 2012).  

METODE 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, angket, lembar penilaian dan saran, butir 
tugas (task), pedoman pengamatan dan pengukuran. Analisis data dilakukan dengan memadukan antara 
metode kualitatif dan kuantitatif (Creswell, 2003; Tashskkori, A & Teddlie, 2010). Teknik kualitatif 
dilakukan untuk menganalisis dan mendeskripsikan data-data yang diperoleh melalui kegiatan 
wawancara, angket, lembar penilaian dan saran yang diperoleh pada saat penelitian. Sedangkan teknik 
analisis kuantitatif dilakukan oleh peneliti pada saat melakukan analisis data yang diperoleh melalui 
lembar penilaian dan saran serta hasil uji coba instrumen penilaian yang dikembangkan. Analisis 
kuantitatif yang digunakan untuk menganalisis reliabilitas instrumen yang dikembangkan adalah uji 
Intraclass Correlation Coefficient (ICC) tipe consistency definition dan absolute agreement definition yang  
dilakukan dengan menggunakan program SPSS. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan penelitian 
pengembangan yang diadaptasi dari model desain yang dikembangkan oleh (Borg, W.R & Gall, 1989) dan 
(Cenamo, K, & Kalk, 2005).  

Hasil dan Pembahasan 

Deskripsi dan Butir Tugas Instrumen Penilaian Kompetensi Calon Guru Seni Musik dalam 
Bernyanyi dan Memainkan Alat Musik  

Instrumen penilaian kompetensi calon guru dalam bernyanyi dan memainkan alat musik yang 
dikembangkan dalam penelitian ini berupa model performance assessment dengan teknik uji praktik 
bernyanyi dan bermain alat musik  (Russell, 2014). Objek pengamatannya berupa proses kinerja 
berdasarkan materi uji kompetensi yang ditentukan. Deskripsi tugas dalam kompetensi ini mencakup 
kompetensi guru dalam: (1) membaca notasi lagu dengan vokal; (2) membaca notasi lagu dengan alat 
musik melodi berdasarkan alat musik pilihan; (3) membaca notasi perkusi dengan alat musik drum set; (4) 
mengiringi lagu dengan alat musik harmoni (keyboard atau gitar); dan (5) mengiringi lagu dengan alat 
musik perkusi (drum set dan kendang). Berdasarkan deskripsi tugas tersebut, butir tugas yang diperlukan 
dalam penilaian kompetensi calon guru ini terdiri atas sembilan butir tugas. Rumusan butir tugas tersebut 
secara berurutan diuraikan dalam tabel berikut. 

 

Tabel 1. Butir Tugas Instrumen Penilaian Kompetensi Guru dalam Bernyanyi dan Memainkan Alat Musik 

Butir 
Tugas 

Rumusan Butir Tugas Keterangan 

1 Bacalah notasi lagu berikut dan 
nyanyikan sesuai dengan karakteristik 
lagu. 

Notasi lagu bertanda birama ¾ sepanjang 
10 ruas birama dalam notasi angka. 

2 Bacalah notasi melodi berikut  dan 
nyanyikan sesuai dengan karakteristik 
lagu 

Notasi lagu bertanda birama 4/4 sepanjang 
8 ruas birama dalam notasi balok. 

3 Bacalah notasi lagu berikut dan mainkan 
menggunakan alat musik melodis pilihan 
Anda sesuai dengan karakteristik lagu. 

Notasi lagu G=1 (1#) bertanda birama 4/4 
sepanjang 8 ruas birama dalam notasi 
balok. 

4 Iringi kalimat lagu berikut menggunakan Notasi lagu C=1 bertanda birama 4/4 
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Butir 
Tugas 

Rumusan Butir Tugas Keterangan 

alat musik harmoni (keyboard atau gitar) 
sesuai dengan karakteristik lagu dan 
progresi chord yang ada. 

sepanjang 9 ruas birama dalam notasi 
angka disertai dengan progresi cord dan 
rekaman audio. 

5a Bacalah notasi ritmis berikut dan 
mainkan menggunakan alat musik drum 
set  sesuai dengan karakteristik pola 
ritmis yang ada. 

Notasi ritmis bertanda birama 4/4 
sepanjang 4 ruas birama. 

5b Bacalah notasi ritmis berikut dan 
mainkan menggunakan alat musik drum 
set  sesuai dengan karakteristik pola 
ritmis yang ada. 

Notasi ritmis bertanda birama 3/4 
sepanjang 4 ruas birama. 

5c Bacalah notasi ritmis berikut dan 
mainkan menggunakan alat musik drum 
set  sesuai dengan karakteristik pola 
ritmis yang ada. 

Notasi ritmis bertanda birama 2/4 
sepanjang 4 ruas birama. 

6 Iringi kalimat lagu berikut menggunakan 
alat musik ritmis (drum set) sesuai 
dengan karakteristik lagu. 

 

Notasi lagu C=1 bertanda birama 4/4 
sepanjang 9 ruas birama dalam notasi 
angka disertai dengan rekaman audio. 

7 Iringi kalimat lagu berikut menggunakan 
alat musik ritmis (kendang) sesuai 
dengan karakteristik lagu. 

 

Notasi lagu G=1 (1#) bertanda birama 4/4 
sepanjang 18 ruas birama dalam notasi 
angka disertai dengan rekaman audio. 

 
Berdasarkan table 1 dapat dijelaskan bahwa pada butir tugas nomer 1, 2, 3, 5a, 5b, dan 5c merupakan 

butir tugas yang menekankan pada kemampuan membaca notasi musik baik dalam bentuk notasi angka, 
dan notasi balok dengan menggunakan vokal, alat musik melodis, dan alat musik ritmis. Sedangkan pada 
butir tugas 4, 6, dan 7 merupakan butir tugas yang selain menekankan pada  kemampuan para calon guru 
dalam membaca notasi musik, juga memerlukan pula kemampuan mendengarkan, dan kemampuan 
berkreasi musik. Perbedaan karakteristik antara kedua kelompok butir tugas tersebut berimplikasi 
terhadap bentuk rubrik penilaian yang dijadikan sebagai alternatif dalam proses penilaian. Berdasarkan 
hasil uji coba dan proses revisi yang telah dilakukan,  aspek atau indikator, dan jenis rubrik instrumen 
penilaian kompetensi bernyanyi dan bermain alat musik yang dikembangkan dijelaskan dalam table 
berikut. 

Tabel 2. Rumusan Butir Tugas, Aspek atau Indikator, dan Jenis Jenis Rubrik Penilaian 

Butir Tugas Rumusan Butir Tugas Aspek atau Indikator Jenis Rubrik  

1 Bacalah notasi lagu berikut dan 
nyanyikan sesuai dengan 
karakteristik lagu. 

a. Ketepatan nada (picth dan 
durasi). 

b. Kelancaran (fluency). 

Analitik 

 

2 Bacalah notasi melodi berikut  
dan nyanyikan sesuai dengan 
karakteristik lagu 

a. Ketepatan nada (picth dan 
durasi). 

a. Kelancaran (fluency). 

Analitik 

3 Bacalah notasi lagu berikut dan 
mainkan menggunakan alat 

a. Ketepatan nada (posisi nada 
dan durasi). 

Analitik 
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Butir Tugas Rumusan Butir Tugas Aspek atau Indikator Jenis Rubrik  

musik melodis pilihan Anda 
sesuai dengan karakteristik lagu. 

b. Kelancaran (fluency). 

5a Bacalah notasi ritmis berikut dan 
mainkan menggunakan alat 
musik drum set  sesuai dengan 
karakteristik pola ritmis yang 
ada. 

a. Ketepatan pukulan. 
b. Kelancaran (fluency). 

Analitik 

5b Bacalah notasi ritmis berikut dan 
mainkan menggunakan alat 
musik drum set  sesuai dengan 
karakteristik pola ritmis yang 
ada. 

a. Ketepatan pukulan. 
b. Kelancaran (fluency). 

Analitik 

5c Bacalah notasi ritmis berikut dan 
mainkan menggunakan alat 
musik drum set  sesuai dengan 
karakteristik pola ritmis yang 
ada. 

a. Ketepatan pukulan. 
b. Kelancaran (fluency). 

Analitik 

4 Iringi kalimat lagu berikut 
menggunakan alat musik 
harmoni (keyboard atau gitar) 
sesuai dengan karakteristik lagu 
dan progresi chord yang ada. 

a. Progresi chord 
b. Unsur nada chord 
c. Ketukan dan tempo 
d. Pola iringan 
e. Variasi 
f. Improvisasi 
g. Dinamik 
h. Kelancaran (fluency) 

Holistik 

6 Iringi kalimat lagu berikut 
menggunakan alat musik ritmis 
(drum set) sesuai dengan 
karakteristik lagu. 

 

a. Pola iringan 
b. Ketukan dan tempo 
c. Variasi iringan 
d. Fill in 
e. Dinamik 
f. Kelancaran 

Holistik 

7 Iringi kalimat lagu berikut 
menggunakan alat musik ritmis 
(kendang) sesuai dengan 
karakteristik lagu. 

 

a. Pola iringan  
b. Ketukan dan tempo 
c. Variasi iringan 
d. Variasi Suara  
e. Dinamik 
f. Kelancaran 

Holistik 

 
Table 2 menunjukan bahwa butir tugas 1, 2, 3, 5a, 5b, dan 5c yang lebih menekankan pada 

kemampuan membaca notasi musik, proses penilaiannya dilakukan dengan menggunakan rubrik 
analitik. Sedangkan pada butir tugas 4, 6, dan 7 dengan banyaknya indikator kompetensi yang ada, proses 
penilaiannya lebih cocok menggunakan rubrik holistic. Butir tugas 1, 2, 3, 5a, 5b, dan 5c masing-masing 
memiliki dua aspek yang dinilai dengan menggunakan rubrik yang akan menghasilkan dua skor hasil 
pengamatan. Sebaliknya pada butir tugas 4, 6, dan 7 indikator-indikator kompetensi yang ada dinilai  
dengan menggunakan rubric holistic yang akan menghasilkan satu skor hasil pengamatan. Penentuan 
aspek atau indikaor dalam proses penilaian ketrampilan music menjadi keputusan penting dalam 
penyusunan butir tugas dan rubric penilaiannya.  Karena kedua hal tersebut merepresentasikan dari 



 

tujuan penilaian yang dianggap penting (Zdzinski, S.F., and Barnes, 2002).  
 

Perbedaan Akurasi dalam Proses Penilaian Kompetensi Calon Guru dalam Bernyanyi dan Bermain 
Alat Musik 

Kompleksitas objek amatan dalam performance assessment sangat berpengaruh terhadap 
kecermatan dan objektivitas rater.  Oleh karena itu, pilihan yang tepat terhadap proses pengamatan 
apakah harus bersifat analitik atau holistik harus memperhatikan karakteristik objek amatan. Amatan 
yang sangat detil tentu saja sangat baik bagi sebuah hasil penilaian terhadap suatu kinerja. Namun 
demikian, banyaknya indikator kinerja yang harus diamati secara detail, dengan terbatasnya waktu 
pengamatan, menjadikan kejelian rater sangat susah dipertahankan.  

Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan terhadap model assessment kompetensi calon guru dalam 
bernyanyi dan memainkan alat musik menunjukan bahwa, hasil amatan terhadap proses kinerja yang 
dilakukan dengan model analitik lebih akurat jika dibandingkan dengan model holistik. Analisis terhadap 
sembilan butir tugas yang diuji cobakan koefisien reliabilitasnya adalah 0.817 dalam tipe consistency 
definition dan 0.810 dalam tipe  absolute agreement definition. Namun demikian, analisis yang  dilakukan 
secara terpisah antara butir tugas yang menggunakan model rubrik analitik (1, 2, 3, 5a, 5b, dan 5c) dan 
rubrik holistik (4, 6, dan 7) menunjukan bahwa, butir tugas yang menggunakan rubrik analitik tingkat 
reliabilitasnya lebih baik. Perbedaan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. Reliabilitas Instrumen Uji Kompetensi Calon Guru dalam Bernyanyi dan Memainkan Alat Musik 
Berdasarkan Karakteristik Rubrik 

 

Butir Tugas 
(Task) 

Intraclass Correlation Coefficient (ICC) 

Single Measures Average Measures 
Consistency  Absolute 

Agreement 
Consistency  Absolute 

Agreement 

1, 2, 3, 5a, 5b dan 
5c 

0.836 0.821 0.939 0.932 

4, 6, dan 7 0.629 0.529 0.836 0.771 

4 0.725 0.707 0.888 0.879 

6 0.770 0.733 0.909 0.892 

7 0.547 0.277 0.784 0.534 

 
Data pada table 3 menunjukkan bahwa, besaran nilai koefisien reliabilitas kelompok butir tugas (task) 

nomor 1, 2, 3, 5a, 5b dan 5c dengan analisis tipe consistency definition dan absolute agreement definition 
koefisien reliabiltasnya telah memenuhi kriteria yang ditetapkan yakni 0.836 dan 0.821. Sebaliknya, pada 
kelompok butir tugas (task) nomor 4, 6 dan 7 koefisien reliabilitasnya masih di bawah kriteria yang 
ditetapkan. Dalam analisis uji  consistency definition kurang dari 0.70 dan dalam uji absolute agreement 
definition kurang dari 0.60. Hasil analisis yang dilakukan secara terpisah terhadap butir tugas (task) nomor 
4, 6 dan 7 menunjukkan bahwa, butir tugas (task) nomor 7 merupakan butir tugas (task) yang koefisien 
reliabilitasnya belum sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Dalam analisis uji  consistency definition 
sebesar 0.547 (kurang dari 0.70) dan dalam uji absolute agreement definition sebesar 0.277 (kurang dari 0.60).  

Setelah dilakukan evaluasi hasil uji kompetensi bersama rater dan dilakukan revisi terhadap rubrik 
butir tugas (task) nomor 7, barulah bisa mencapai hasil yang diharapkan. Butir tugas nomor 7 yang  semula 
hasil uji consistency definition sebesar 0.547 dan dalam uji absolute agreement definition sebesar 0.277, 
meningkat menjadi 0.726 dalam uji consistency definition dan 0.700 dalam uji absolute agreement definition. 

Meningkatnya koefisien reliabilitas butir tugas (task) nomor 7 berpengaruh terhadap peningkatan 
koefisien reliabilitas kelompok butir tugas (task) kompetensi guru dalam bernyanyi dan memainkan alat 
musik. Terbukti sebelum perbaikan rubrik, koefisien reliabilitas (single measures) kelompok butir tugas 
(task) kompetensi guru dalam bernyanyi dan memainkan alat musik dalam tipe uji consistency definition 



 

sebesar 0.783 dan dalam tipe uji absolute agreement definition sebesar 0.775. Setelah dilakukan perbaikan 
rubrik pada butir tugas (task) nomor 7 meningkat koefisien reliabilitasnya menjadi sebesar 0.817 dalam 
tipe uji consistency definition dan sebesar 0.810 dalam tipe uji absolute agreement definition. Peningkatan 
koefisien reliabilitas kelompok butir tugas (task) kompetensi guru dalam bernyanyi dan memainkan alat 
musik tersebut terangkum dalam tabel berikut. 

Tabel 4. Peningkatan Koefisien Reliabilitas Kelompok Butir Tugas (Task) Kompetensi Guru  
dalam Bernyanyi dan Memainkan Alat Musik  

 

Measures 
Intraclass Correlation Coefficient (ICC) 

Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan 

Consistency  Absolute Agreement Consistency  Absolute Agreement 

Single Measures 0.783 0.775 0.817 0.810 

Average 
Measures 

0.915 
0.912 

0.931 
0.928 

 
Berdasarkan table tersebut menunjukan bahwa terdapat perbedaan bahkan peningkatan 

konsistensi antar rater antara sebelum instrument penilaian diperbaiki dan setelah diperbaiki. 
 

Simpulan 
Instrumen penilaian ketrampilan bernyanyi dan memainkan alat musik dapat diterapkan dalam 

upaya peningkatan profesionalitas guru seni musik di lembaga-lembaga yang menyiapkan tenaga 
kependidikan. Penerapannya secara substansi dan terstruktur  dapat diintegrasikan pada mata kuliah-
mata kuliah yang relevan. 

Pengembangan butir tugas dalam ketrampilan bernyanyi dan bermain alat musik bagi para calon 
guru dapat dilakukan dengan mempertimbagkan kompleksitas tujuan penilaian dan obyek amatan. Oleh 
karena itu, proses kinerja yang tidak kompleks dan memerlukan informasi secara detail pada setiap aspek 
yang ada dapat dilakukan dengan menggunakan rubrik analitik sebagai panduan pengukurannya. 
Sebaliknya, proses kinerja yang sangat kompleks jika dilakukan melalui pengamatan pada setiap 
indikator kinerja yang ada, sebaiknya dilakukan dengan menggunakan rubrik holistik sebagai panduan 
pengukurannya. 

Untuk mengembangkan butir tugas dan rubrik pengukuran ketrampilan bernyanyi dan bermain alat 
musik, dalam proses uji reliabilitasnya dapat dilakukan dengan menggunakan analisis uji Intraclass 
Correlation Coefficient (ICC) tipe consistency definition dan absolute agreement definition dengan melibatkan 
tiga orang rater. Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan, melalui analisis tersebut dapat diperoleh 
informasi yang memberikan petunjuk terhadap kualitas butir tugas, aspek, indikator, penskoran, dan 
kriteria pengukurannya. Sebagai tindak lanjut, masih diperlukan penelitian-penelitian yang secara 
spesifik mengkaji tentang karakteristik butir tugas, aspek, indikator-indikaor kinerja, rentang pensekoran, 
dan kriteria pengukurannya dalam kinerja-kinerja dalam pembelajaran seni musik di sekolah umum. 
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Abstract 

  

The competences of music teacher candidates in teaching singing practice and playing musical intrument 
are needed in the teaching learning process at general schools. Hence, the process needs a comprehensive 
preparation for both competences. The objective of this study is to prepare assessment instrument of 
singing practice and playing musical instrument which are needed to assess the competences of music 
teacher candidates. The study used mix-method approach. The instruments consist of nine assignments. 
The six of which are the instruments for reading melodic and rhythmic notation and the other three 
instruments are to assess the skills to accompany songs. Based on the result, it can be found that the 
coefisien of instrument realibility is 0.817 in the type of consistency definition and 0.810 in the type of 
absolute agreement definitions. It can be concluded that the instrument made by using analytic rubric of 
coefficient the realibility is better compared to the instrument made by holistic rubric.  

 

 

Keywords: Assessment, Skills, Singing, Playing Musical Instrument 
 

 

INTRODUCTION  

Upaya pengembangan profesionalitas guru pada dasarnya sudah dimulai pada saat para calon guru 
menempuh  pendidikan (pre-service) dan berlanjut pada saat para guru  menduduki jabatan tersebut (in-
service). Dalam konteks pendidikan, strategi pelaksanaannya dilakukan baik melalui peningkatannya 
dalam standar isi, standar proses, dan standar penilaiannya. Berkaitan dengan permasalahan penilaian, 
penyesuaian model dan isi asesmen standar kompetensi guru sebagai konsekuensi terhadap suatu hasil 
perlu dilakukan (Fitzsimons, 1997). Sebagai contoh di Amerika Serikat untuk kepentingan akreditasi 
pendidikan NCATE (National Council for Accreditation of Teacher Education) pernah melakukan revisi 
standar yang ada menjadi suatu standar baru yang menekankan pada aspek pengetahuan dan praktik, 
kinerja, bentuk-bentuk baru penilaian, kerjasama antarsekolah, teknologi, dan keragaman evaluasi 
program dalam berbagai konteks secara berkesinambungan. Dalam konteks yang berbeda ia memberikan 
contoh pula bahwa di New Zealand penegakan standar kompetensi guru diantaranya juga sebagai upaya 
untuk: (1) membantu pemerintah dalam tata kelola pendidikan; (2) penilaian guru; (5) perbaikan pengajar 
(7) perbaikan standar prestasi murid dan kualitas pembelajaran. 

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa, pembelajaran seni musik di sekolah umum 
belum seluruhnya sesuai dengan yang diharapkan. Penggunaan metode ceramah dan drill yang berpusat 
pada guru masih sangat dominan, sehingga kurang menyiapkan peserta didik dalam mengembangkan 
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kemampuan kritis, apresiatif, kreatif, imajinatif dan inovatif yang menunjang untuk pendidikan 
selanjutnya serta kehidupan di masyarakat (Yoseph, 2009; Sinaga, S; Utomo, 2010). Agar pelaksanaan 
pembelajaran seni musik di sekolah menjadi proses yang bermakna bagi siswa, pelaksanaannya harus 
dilakukan melalui pengalaman musikal. Wujudnya, setiap bentuk kegiatan pembelajaran harus 
dilakukan melalui kegiatan yang terpadu dengan memasukkan aktivitas musikal sebagai salah satu 
komponennya (action learning). Aktivitas musikal tersebut dapat berupa kegiatan mendengarkan musik, 
merespon musik dengan gerak berirama, bernyanyi, membaca notasi musik, bermain alat  musik, 
berkreasi musik, menganalisa musik, merekam musik dan lain-lain (Jamalus, 1988; Regelski, 1981). 

Proses pembelajaran seni musik di sekolah umum memiliki ciri utama yaitu adanya fleksibilitas, yang 
artinya pembelajaran seni musik harus mampu mengakomodasi perbedaan yang luas antara kepentingan 
siswa, gaya belajar, kemampuan, dan fleksibel dalam mengakomodasi perubahan sosial yang terjadi di 
dalam masyarakat. Pernyataan tersebut sesuai dengan dasar filosofi sekolah menengah, yakni: (1) sebagai 
agen penting dalam transmisi dan modifikasi budaya; (2) menumbuhkembangkan individu untuk belajar 
sedini mungkin agar mampu berkembang dengan pesat seiring dengan waktu dan kematangannya; (3) 
mengimplementasikan berbagai teknik untuk membantu remaja awal agar menjadi pemecah masalah dan 
pemikir kreatif; (4) menyediakan  keseimbangan dalam pengalaman pendidikan; (5) memanfaatkan 
berbagai pola organisasi pembelajaran; (6) mengintegrasikan seluruh upaya dan tanggung jawab personil 
sekolah dalam menyusun program pendidikan; dan (7) mengembangkan  berbagai bantuan teknologi 
(Regelski, 1981).  

Musik sebagai salah satu materi pembelajaran di sekolah merupakan suatu cabang seni berbentuk 
suara yang di dalamnya terkandung unsur ritme, melodi, harmoni, serta timbre (Reed, H.O and Sidnell, 
1978). Ritme dalam musik merupakan hitungan metrik sederhana maupun ganda yang menjadi pola 
dasar gerakan melodi, sedangkan melodi adalah rangkaian nada yang membentuk motif dan kalimat 
musik. Harmoni sebagai bagian unsur musik merupakan keselarasan bunyi, dan timbre merupakan 
warna atau karakter bunyi. Melengkapi pengertian tersebut Jamalus (1988) menyatakan bahwa musik 
merupakan hasil karya seni bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi musik, yang mengungkapkan 
pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-unsur musik yaitu irama, melodi, harmoni, 
bentuk/struktur lagu, dan ekspresi dalam satu kesatuan.  

Pembelajaran seni musik berbasis action learning sebagai alternatif, secara komprehensif hanya dapat 
tercapai apabila guru mampu menyelenggarakan pembelajaran yang secara langsung dapat memberikan 
pengalaman kepada siswa (learning by doing). Oleh karena itu, sebagai salah satu upaya dalam 
pengembangan profesionalitas guru, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen 
penilaian ketrampilan bernyanyi dan memainkan alat musik bagi para colon guru seni musik di sekolah 
umum. 

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh peneliti mengungkapkan bahwa, dalam 
pelaksanaan pembelajaran seni musik di SD/MI para guru mengalami kesulitan dan kendala dalam 
berbagai hal, seperti: (1) kemampuan dalam menterjemahkan isi kurikulum tingkat satuan pendidikan 
(KTSP) yang berbasis kompetensi; (2) kemampuan dalam mengoptimalkan potensi anak (aktif dan 
kreatif); (3) menerapan metode pembelajaran yang sesuai; (4) memanfaatkan sarana dan media 
pembelajaran seni musik; (5) memanfaatkan potensi lingkungan alam dan budaya; dan (6) 
mengembangkan bentuk penilaian yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran seni musik (Utomo, 
2013).  

Temuan tersebut tidak jauh berbeda dengan yang terjadi di kalangan guru seni musik di SMP yang 
menunjukkan bahwa, di kalangan para guru seni musik masih terdapat perbedaan prioritas dalam 
menetapkan tujuan dan hasil belajar bagi para siswanya.  Sebagian guru berpendapat bahwa, 
keterampilan siswa dalam memainkan alat musik atau bernyanyi menjadi prioritas utama yang akan 
dicapai dalam pembelajaran seni musik sebanyak 20%. Sedangkan sebagian guru yang lain berpendapat 
bahwa, pengetahuan seni musik dan keterkaitannya dengan berbagai aspek budaya sebagai prioritas 
utama sebanyak 30%. Meskipun demikian sebagian besar (50%) para guru memprioritaskan bahwa, 
tujuan dan hasil belajar seni musik adalah penguasaan konsep-konsep dan simbol-simbol musik yang 
diperoleh melalui berbagai pengalaman musikal (Utomo, 2013). Temuan tersebut diperkuat pula pada 



 

saat peneliti melakukan kegiatan analisis kebutuhan dalam pengembangan materi ajar mata kuliah 
keahlian program studi pendidikan seni musik dalam konteks pembelajaran berbasis action learning. Pada 
penelitian tersebut diperoleh dua data penting, yakni: (1) kompetensi yang diperlukan para calon guru 
seni musik; dan (2) kendala yang dialami para guru SMP dalam melaksanakan pembelajaran seni musik 
di sekolah. (Utomo, 2013; Latifah, 2012).  

METODE 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, angket, lembar penilaian dan saran, butir 
tugas (task), pedoman pengamatan dan pengukuran. Analisis data dilakukan dengan memadukan antara 
metode kualitatif dan kuantitatif (Creswell, 2003; Tashskkori, A & Teddlie, 2010). Teknik kualitatif 
dilakukan untuk menganalisis dan mendeskripsikan data-data yang diperoleh melalui kegiatan 
wawancara, angket, lembar penilaian dan saran yang diperoleh pada saat penelitian. Sedangkan teknik 
analisis kuantitatif dilakukan oleh peneliti pada saat melakukan analisis data yang diperoleh melalui 
lembar penilaian dan saran serta hasil uji coba instrumen penilaian yang dikembangkan. Analisis 
kuantitatif yang digunakan untuk menganalisis reliabilitas instrumen yang dikembangkan adalah uji 
Intraclass Correlation Coefficient (ICC) tipe consistency definition dan absolute agreement definition yang  
dilakukan dengan menggunakan program SPSS. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan penelitian 
pengembangan yang diadaptasi dari model desain yang dikembangkan oleh (Borg, W.R & Gall, 1989) dan 
(Cenamo, K, & Kalk, 2005).  

Hasil dan Pembahasan 

Deskripsi dan Butir Tugas Instrumen Penilaian Kompetensi Calon Guru Seni Musik dalam 
Bernyanyi dan Memainkan Alat Musik  

Instrumen penilaian kompetensi calon guru dalam bernyanyi dan memainkan alat musik yang 
dikembangkan dalam penelitian ini berupa model performance assessment dengan teknik uji praktik 
bernyanyi dan bermain alat musik  (Russell, 2014). Objek pengamatannya berupa proses kinerja 
berdasarkan materi uji kompetensi yang ditentukan. Deskripsi tugas dalam kompetensi ini mencakup 
kompetensi guru dalam: (1) membaca notasi lagu dengan vokal; (2) membaca notasi lagu dengan alat 
musik melodi berdasarkan alat musik pilihan; (3) membaca notasi perkusi dengan alat musik drum set; (4) 
mengiringi lagu dengan alat musik harmoni (keyboard atau gitar); dan (5) mengiringi lagu dengan alat 
musik perkusi (drum set dan kendang). Berdasarkan deskripsi tugas tersebut, butir tugas yang diperlukan 
dalam penilaian kompetensi calon guru ini terdiri atas sembilan butir tugas. Rumusan butir tugas tersebut 
secara berurutan diuraikan dalam tabel berikut. 

 

Tabel 1. Butir Tugas Instrumen Penilaian Kompetensi Guru dalam Bernyanyi dan Memainkan Alat Musik 

Butir 
Tugas 

Rumusan Butir Tugas Keterangan 

1 Bacalah notasi lagu berikut dan 
nyanyikan sesuai dengan karakteristik 
lagu. 

Notasi lagu bertanda birama ¾ sepanjang 
10 ruas birama dalam notasi angka. 

2 Bacalah notasi melodi berikut  dan 
nyanyikan sesuai dengan karakteristik 
lagu 

Notasi lagu bertanda birama 4/4 sepanjang 
8 ruas birama dalam notasi balok. 

3 Bacalah notasi lagu berikut dan mainkan 
menggunakan alat musik melodis pilihan 
Anda sesuai dengan karakteristik lagu. 

Notasi lagu G=1 (1#) bertanda birama 4/4 
sepanjang 8 ruas birama dalam notasi 
balok. 

4 Iringi kalimat lagu berikut menggunakan Notasi lagu C=1 bertanda birama 4/4 
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Butir 
Tugas 

Rumusan Butir Tugas Keterangan 

alat musik harmoni (keyboard atau gitar) 
sesuai dengan karakteristik lagu dan 
progresi chord yang ada. 

sepanjang 9 ruas birama dalam notasi 
angka disertai dengan progresi cord dan 
rekaman audio. 

5a Bacalah notasi ritmis berikut dan 
mainkan menggunakan alat musik drum 
set  sesuai dengan karakteristik pola 
ritmis yang ada. 

Notasi ritmis bertanda birama 4/4 
sepanjang 4 ruas birama. 

5b Bacalah notasi ritmis berikut dan 
mainkan menggunakan alat musik drum 
set  sesuai dengan karakteristik pola 
ritmis yang ada. 

Notasi ritmis bertanda birama 3/4 
sepanjang 4 ruas birama. 

5c Bacalah notasi ritmis berikut dan 
mainkan menggunakan alat musik drum 
set  sesuai dengan karakteristik pola 
ritmis yang ada. 

Notasi ritmis bertanda birama 2/4 
sepanjang 4 ruas birama. 

6 Iringi kalimat lagu berikut menggunakan 
alat musik ritmis (drum set) sesuai 
dengan karakteristik lagu. 

 

Notasi lagu C=1 bertanda birama 4/4 
sepanjang 9 ruas birama dalam notasi 
angka disertai dengan rekaman audio. 

7 Iringi kalimat lagu berikut menggunakan 
alat musik ritmis (kendang) sesuai 
dengan karakteristik lagu. 

 

Notasi lagu G=1 (1#) bertanda birama 4/4 
sepanjang 18 ruas birama dalam notasi 
angka disertai dengan rekaman audio. 

 
Berdasarkan table 1 dapat dijelaskan bahwa pada butir tugas nomer 1, 2, 3, 5a, 5b, dan 5c merupakan 

butir tugas yang menekankan pada kemampuan membaca notasi musik baik dalam bentuk notasi angka, 
dan notasi balok dengan menggunakan vokal, alat musik melodis, dan alat musik ritmis. Sedangkan pada 
butir tugas 4, 6, dan 7 merupakan butir tugas yang selain menekankan pada  kemampuan para calon guru 
dalam membaca notasi musik, juga memerlukan pula kemampuan mendengarkan, dan kemampuan 
berkreasi musik. Perbedaan karakteristik antara kedua kelompok butir tugas tersebut berimplikasi 
terhadap bentuk rubrik penilaian yang dijadikan sebagai alternatif dalam proses penilaian. Berdasarkan 
hasil uji coba dan proses revisi yang telah dilakukan,  aspek atau indikator, dan jenis rubrik instrumen 
penilaian kompetensi bernyanyi dan bermain alat musik yang dikembangkan dijelaskan dalam table 
berikut. 

Tabel 2. Rumusan Butir Tugas, Aspek atau Indikator, dan Jenis Jenis Rubrik Penilaian 

Butir Tugas Rumusan Butir Tugas Aspek atau Indikator Jenis Rubrik  

1 Bacalah notasi lagu berikut dan 
nyanyikan sesuai dengan 
karakteristik lagu. 

a. Ketepatan nada (picth dan 
durasi). 

b. Kelancaran (fluency). 

Analitik 

 

2 Bacalah notasi melodi berikut  
dan nyanyikan sesuai dengan 
karakteristik lagu 

a. Ketepatan nada (picth dan 
durasi). 

a. Kelancaran (fluency). 

Analitik 

3 Bacalah notasi lagu berikut dan 
mainkan menggunakan alat 

a. Ketepatan nada (posisi nada 
dan durasi). 

Analitik 



 

Butir Tugas Rumusan Butir Tugas Aspek atau Indikator Jenis Rubrik  

musik melodis pilihan Anda 
sesuai dengan karakteristik lagu. 

b. Kelancaran (fluency). 

5a Bacalah notasi ritmis berikut dan 
mainkan menggunakan alat 
musik drum set  sesuai dengan 
karakteristik pola ritmis yang 
ada. 

a. Ketepatan pukulan. 
b. Kelancaran (fluency). 

Analitik 

5b Bacalah notasi ritmis berikut dan 
mainkan menggunakan alat 
musik drum set  sesuai dengan 
karakteristik pola ritmis yang 
ada. 

a. Ketepatan pukulan. 
b. Kelancaran (fluency). 

Analitik 

5c Bacalah notasi ritmis berikut dan 
mainkan menggunakan alat 
musik drum set  sesuai dengan 
karakteristik pola ritmis yang 
ada. 

a. Ketepatan pukulan. 
b. Kelancaran (fluency). 

Analitik 

4 Iringi kalimat lagu berikut 
menggunakan alat musik 
harmoni (keyboard atau gitar) 
sesuai dengan karakteristik lagu 
dan progresi chord yang ada. 

a. Progresi chord 
b. Unsur nada chord 
c. Ketukan dan tempo 
d. Pola iringan 
e. Variasi 
f. Improvisasi 
g. Dinamik 
h. Kelancaran (fluency) 

Holistik 

6 Iringi kalimat lagu berikut 
menggunakan alat musik ritmis 
(drum set) sesuai dengan 
karakteristik lagu. 

 

a. Pola iringan 
b. Ketukan dan tempo 
c. Variasi iringan 
d. Fill in 
e. Dinamik 
f. Kelancaran 

Holistik 

7 Iringi kalimat lagu berikut 
menggunakan alat musik ritmis 
(kendang) sesuai dengan 
karakteristik lagu. 

 

a. Pola iringan  
b. Ketukan dan tempo 
c. Variasi iringan 
d. Variasi Suara  
e. Dinamik 
f. Kelancaran 

Holistik 

 
Table 2 menunjukan bahwa butir tugas 1, 2, 3, 5a, 5b, dan 5c yang lebih menekankan pada 

kemampuan membaca notasi musik, proses penilaiannya dilakukan dengan menggunakan rubrik 
analitik. Sedangkan pada butir tugas 4, 6, dan 7 dengan banyaknya indikator kompetensi yang ada, proses 
penilaiannya lebih cocok menggunakan rubrik holistic. Butir tugas 1, 2, 3, 5a, 5b, dan 5c masing-masing 
memiliki dua aspek yang dinilai dengan menggunakan rubrik yang akan menghasilkan dua skor hasil 
pengamatan. Sebaliknya pada butir tugas 4, 6, dan 7 indikator-indikator kompetensi yang ada dinilai  
dengan menggunakan rubric holistic yang akan menghasilkan satu skor hasil pengamatan. Penentuan 
aspek atau indikaor dalam proses penilaian ketrampilan music menjadi keputusan penting dalam 
penyusunan butir tugas dan rubric penilaiannya.  Karena kedua hal tersebut merepresentasikan dari 



 

tujuan penilaian yang dianggap penting (Zdzinski, S.F., and Barnes, 2002).  
 

Perbedaan Akurasi dalam Proses Penilaian Kompetensi Calon Guru dalam Bernyanyi dan Bermain 
Alat Musik 

Kompleksitas objek amatan dalam performance assessment sangat berpengaruh terhadap 
kecermatan dan objektivitas rater.  Oleh karena itu, pilihan yang tepat terhadap proses pengamatan 
apakah harus bersifat analitik atau holistik harus memperhatikan karakteristik objek amatan. Amatan 
yang sangat detil tentu saja sangat baik bagi sebuah hasil penilaian terhadap suatu kinerja. Namun 
demikian, banyaknya indikator kinerja yang harus diamati secara detail, dengan terbatasnya waktu 
pengamatan, menjadikan kejelian rater sangat susah dipertahankan.  

Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan terhadap model assessment kompetensi calon guru dalam 
bernyanyi dan memainkan alat musik menunjukan bahwa, hasil amatan terhadap proses kinerja yang 
dilakukan dengan model analitik lebih akurat jika dibandingkan dengan model holistik. Analisis terhadap 
sembilan butir tugas yang diuji cobakan koefisien reliabilitasnya adalah 0.817 dalam tipe consistency 
definition dan 0.810 dalam tipe  absolute agreement definition. Namun demikian, analisis yang  dilakukan 
secara terpisah antara butir tugas yang menggunakan model rubrik analitik (1, 2, 3, 5a, 5b, dan 5c) dan 
rubrik holistik (4, 6, dan 7) menunjukan bahwa, butir tugas yang menggunakan rubrik analitik tingkat 
reliabilitasnya lebih baik. Perbedaan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. Reliabilitas Instrumen Uji Kompetensi Calon Guru dalam Bernyanyi dan Memainkan Alat Musik 
Berdasarkan Karakteristik Rubrik 

 

Butir Tugas 
(Task) 

Intraclass Correlation Coefficient (ICC) 

Single Measures Average Measures 
Consistency  Absolute 

Agreement 
Consistency  Absolute 

Agreement 

1, 2, 3, 5a, 5b dan 
5c 

0.836 0.821 0.939 0.932 

4, 6, dan 7 0.629 0.529 0.836 0.771 

4 0.725 0.707 0.888 0.879 

6 0.770 0.733 0.909 0.892 

7 0.547 0.277 0.784 0.534 

 
Data pada table 3 menunjukkan bahwa, besaran nilai koefisien reliabilitas kelompok butir tugas (task) 

nomor 1, 2, 3, 5a, 5b dan 5c dengan analisis tipe consistency definition dan absolute agreement definition 
koefisien reliabiltasnya telah memenuhi kriteria yang ditetapkan yakni 0.836 dan 0.821. Sebaliknya, pada 
kelompok butir tugas (task) nomor 4, 6 dan 7 koefisien reliabilitasnya masih di bawah kriteria yang 
ditetapkan. Dalam analisis uji  consistency definition kurang dari 0.70 dan dalam uji absolute agreement 
definition kurang dari 0.60. Hasil analisis yang dilakukan secara terpisah terhadap butir tugas (task) nomor 
4, 6 dan 7 menunjukkan bahwa, butir tugas (task) nomor 7 merupakan butir tugas (task) yang koefisien 
reliabilitasnya belum sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Dalam analisis uji  consistency definition 
sebesar 0.547 (kurang dari 0.70) dan dalam uji absolute agreement definition sebesar 0.277 (kurang dari 0.60).  

Setelah dilakukan evaluasi hasil uji kompetensi bersama rater dan dilakukan revisi terhadap rubrik 
butir tugas (task) nomor 7, barulah bisa mencapai hasil yang diharapkan. Butir tugas nomor 7 yang  semula 
hasil uji consistency definition sebesar 0.547 dan dalam uji absolute agreement definition sebesar 0.277, 
meningkat menjadi 0.726 dalam uji consistency definition dan 0.700 dalam uji absolute agreement definition. 

Meningkatnya koefisien reliabilitas butir tugas (task) nomor 7 berpengaruh terhadap peningkatan 
koefisien reliabilitas kelompok butir tugas (task) kompetensi guru dalam bernyanyi dan memainkan alat 
musik. Terbukti sebelum perbaikan rubrik, koefisien reliabilitas (single measures) kelompok butir tugas 
(task) kompetensi guru dalam bernyanyi dan memainkan alat musik dalam tipe uji consistency definition 



 

sebesar 0.783 dan dalam tipe uji absolute agreement definition sebesar 0.775. Setelah dilakukan perbaikan 
rubrik pada butir tugas (task) nomor 7 meningkat koefisien reliabilitasnya menjadi sebesar 0.817 dalam 
tipe uji consistency definition dan sebesar 0.810 dalam tipe uji absolute agreement definition. Peningkatan 
koefisien reliabilitas kelompok butir tugas (task) kompetensi guru dalam bernyanyi dan memainkan alat 
musik tersebut terangkum dalam tabel berikut. 

Tabel 4. Peningkatan Koefisien Reliabilitas Kelompok Butir Tugas (Task) Kompetensi Guru  
dalam Bernyanyi dan Memainkan Alat Musik  

 

Measures 
Intraclass Correlation Coefficient (ICC) 

Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan 

Consistency  Absolute Agreement Consistency  Absolute Agreement 

Single Measures 0.783 0.775 0.817 0.810 

Average 
Measures 

0.915 
0.912 

0.931 
0.928 

 
Berdasarkan table tersebut menunjukan bahwa terdapat perbedaan bahkan peningkatan 

konsistensi antar rater antara sebelum instrument penilaian diperbaiki dan setelah diperbaiki. 
 

Simpulan 
Instrumen penilaian ketrampilan bernyanyi dan memainkan alat musik dapat diterapkan dalam 

upaya peningkatan profesionalitas guru seni musik di lembaga-lembaga yang menyiapkan tenaga 
kependidikan. Penerapannya secara substansi dan terstruktur  dapat diintegrasikan pada mata kuliah-
mata kuliah yang relevan. 

Pengembangan butir tugas dalam ketrampilan bernyanyi dan bermain alat musik bagi para calon 
guru dapat dilakukan dengan mempertimbagkan kompleksitas tujuan penilaian dan obyek amatan. Oleh 
karena itu, proses kinerja yang tidak kompleks dan memerlukan informasi secara detail pada setiap aspek 
yang ada dapat dilakukan dengan menggunakan rubrik analitik sebagai panduan pengukurannya. 
Sebaliknya, proses kinerja yang sangat kompleks jika dilakukan melalui pengamatan pada setiap 
indikator kinerja yang ada, sebaiknya dilakukan dengan menggunakan rubrik holistik sebagai panduan 
pengukurannya. 

Untuk mengembangkan butir tugas dan rubrik pengukuran ketrampilan bernyanyi dan bermain alat 
musik, dalam proses uji reliabilitasnya dapat dilakukan dengan menggunakan analisis uji Intraclass 
Correlation Coefficient (ICC) tipe consistency definition dan absolute agreement definition dengan melibatkan 
tiga orang rater. Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan, melalui analisis tersebut dapat diperoleh 
informasi yang memberikan petunjuk terhadap kualitas butir tugas, aspek, indikator, penskoran, dan 
kriteria pengukurannya. Sebagai tindak lanjut, masih diperlukan penelitian-penelitian yang secara 
spesifik mengkaji tentang karakteristik butir tugas, aspek, indikator-indikaor kinerja, rentang pensekoran, 
dan kriteria pengukurannya dalam kinerja-kinerja dalam pembelajaran seni musik di sekolah umum. 
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the teaching-learning process at general schools. Hence, the process needs a comprehensive preparation for both
competences. The objective of this study is to prepare an assessment instrument of singing practice and playing a musical
instrument which is needed to assess the competences of music teacher candidates. The study used mix-method
approach. The combination of qualitative and quantitative is required as the two methods are interrelated for both in the
process of preparing assessment instruments and testing the instrument. The instruments consist of nine assignments.
The six of which are the instruments for reading melodic and rhythmic notation and the other three instruments are to
assess the skills to accompany songs. Based on the result, it can be found that the coefficient of instrument reliability is
0.817 in the type of consistency definition and 0.810 in the type of absolute agreement definitions. It can be concluded
that the instrument made by using the analytic rubric of coefficient the reliability is better compared to the instrument
made by a holistic rubric.
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Abstract 

  

The competences of music teacher candidates in teaching singing practice and playing musical intrument 
are needed in the teaching learning process at general schools. Hence, the process needs a comprehensive 
preparation for both competences. The objective of this study is to prepare assessment instrument of 
singing practice and playing musical instrument which are needed to assess the competences of music 
teacher candidates. The study used mix-method approach. The combination of qualitative and 
quantitative is required as the two methods are interrelated for both in the process of preparing assessment 
instrument and testing the instrument. The instruments consist of nine assignments. The six of which are 
the instruments for reading melodic and rhythmic notation and the other three instruments are to assess 
the skills to accompany songs. Based on the result, it can be found that the coefisien of instrument 
realibility is 0.817 in the type of consistency definition and 0.810 in the type of absolute agreement 
definitions. It can be concluded that the instrument made by using analytic rubric of coefficient the 
realibility is better compared to the instrument made by holistic rubric.  
 

Keywords: Assessment, Skills, Singing, Playing Musical Instrument 
 

 

PENDAHULUAN  
Peningkatan mutu pendidikan sebagai upaya untuk mengejar kemajuan dan menghadapi persaingan 

global pada saat ini menjadi tuntutan yang tak terelakkan bagi bangsa kita. Peningkatan mutu Pendidikan 
dapat dilakukan melalui tiga pilar pendidikan, yakni melalui aspek regulatori (kurikulum), aspek profesi 
(guru), dan aspek manajemen pendidikan. Melalui aspek regulatori, peningkatan mutu pendidikan 
dilakukan dengan menekankan pada aspek perbaikan kurikulum, sedangkan melalui aspek profesi 
dilakukan melalui pengembangan profesi guru. Selanjutnya, melalui aspek manajemen pendidikan, 
upaya peningkatan mutu pendidikan dilakukan dengan cara mengembangkan peranan pusat-pusat 
pengambil keputusan dan kendali pendidikan pada level yang lebih dekat dengan proses belajar-
mengajar (Zamroni, 2000). 

Upaya pengembangan profesionalitas guru pada dasarnya sudah dimulai pada saat para calon guru 
menempuh  pendidikan (pre-service) dan berlanjut pada saat para guru  menduduki jabatan tersebut (in-
service). Dalam konteks pendidikan, strategi pelaksanaannya dilakukan baik melalui peningkatannya 
dalam standar isi, standar proses, dan standar penilaiannya. Berkaitan dengan permasalahan penilaian, 
penyesuaian model dan isi asesmen standar kompetensi guru sebagai konsekuensi terhadap suatu hasil 
perlu dilakukan (Fitzsimons, 1997). Sebagai contoh di Amerika Serikat untuk kepentingan akreditasi 
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pendidikan NCATE (National Council for Accreditation of Teacher Education) pernah melakukan revisi 
standar yang ada menjadi suatu standar baru yang menekankan pada aspek pengetahuan dan praktik, 
kinerja, bentuk-bentuk baru penilaian, kerjasama antarsekolah, teknologi, dan keragaman evaluasi 
program dalam berbagai konteks secara berkesinambungan. Dalam konteks yang berbeda ia memberikan 
contoh pula bahwa di New Zealand penegakan standar kompetensi guru diantaranya juga sebagai upaya 
untuk: (1) membantu pemerintah dalam tata kelola pendidikan; (2) penilaian guru; (5) perbaikan pengajar 
(7) perbaikan standar prestasi murid dan kualitas pembelajaran. 

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa, pembelajaran seni musik di sekolah umum 
belum seluruhnya sesuai dengan yang diharapkan. Penggunaan metode ceramah dan drill yang berpusat 
pada guru masih sangat dominan, sehingga kurang menyiapkan peserta didik dalam mengembangkan 
kemampuan kritis, apresiatif, kreatif, imajinatif dan inovatif yang menunjang untuk pendidikan 
selanjutnya serta kehidupan di masyarakat (Yoseph, 2009; Sinaga, S; Utomo, 2010). Agar pelaksanaan 
pembelajaran seni musik di sekolah menjadi proses yang bermakna bagi siswa, pelaksanaannya harus 
dilakukan melalui pengalaman musikal. Wujudnya, setiap bentuk kegiatan pembelajaran harus 
dilakukan melalui kegiatan yang terpadu dengan memasukkan aktivitas musikal sebagai salah satu 
komponennya (action learning). Aktivitas musikal tersebut dapat berupa kegiatan mendengarkan musik, 
merespon musik dengan gerak berirama, bernyanyi, membaca notasi musik, bermain alat  musik, 
berkreasi musik, menganalisa musik, merekam musik dan lain-lain (Jamalus, 1988; Regelski, 1981). 

Proses pembelajaran seni musik di sekolah umum memiliki ciri utama yaitu adanya fleksibilitas, yang 
artinya pembelajaran seni musik harus mampu mengakomodasi perbedaan yang luas antara kepentingan 
siswa, gaya belajar, kemampuan, dan fleksibel dalam mengakomodasi perubahan sosial yang terjadi di 
dalam masyarakat. Pernyataan tersebut sesuai dengan dasar filosofi sekolah menengah, yakni: (1) sebagai 
agen penting dalam transmisi dan modifikasi budaya; (2) menumbuhkembangkan individu untuk belajar 
sedini mungkin agar mampu berkembang dengan pesat seiring dengan waktu dan kematangannya; (3) 
mengimplementasikan berbagai teknik untuk membantu remaja awal agar menjadi pemecah masalah dan 
pemikir kreatif; (4) menyediakan  keseimbangan dalam pengalaman pendidikan; (5) memanfaatkan 
berbagai pola organisasi pembelajaran; (6) mengintegrasikan seluruh upaya dan tanggung jawab personil 
sekolah dalam menyusun program pendidikan; dan (7) mengembangkan  berbagai bantuan teknologi 
(Regelski, 1981).  

Musik sebagai salah satu materi pembelajaran di sekolah merupakan suatu cabang seni berbentuk 
suara yang di dalamnya terkandung unsur ritme, melodi, harmoni, serta timbre (Reed, H.O and Sidnell, 
1978). Ritme dalam musik merupakan hitungan metrik sederhana maupun ganda yang menjadi pola 
dasar gerakan melodi, sedangkan melodi adalah rangkaian nada yang membentuk motif dan kalimat 
musik. Harmoni sebagai bagian unsur musik merupakan keselarasan bunyi, dan timbre merupakan 
warna atau karakter bunyi. Melengkapi pengertian tersebut Jamalus (1988) menyatakan bahwa musik 
merupakan hasil karya seni bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi musik, yang mengungkapkan 
pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-unsur musik yaitu irama, melodi, harmoni, 
bentuk/struktur lagu, dan ekspresi dalam satu kesatuan.  

Pembelajaran seni musik berbasis action learning sebagai alternatif, secara komprehensif hanya dapat 
tercapai apabila guru mampu menyelenggarakan pembelajaran yang secara langsung dapat memberikan 
pengalaman kepada siswa (learning by doing). Oleh karena itu, sebagai salah satu upaya dalam 
pengembangan profesionalitas guru, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen 
penilaian ketrampilan bernyanyi dan memainkan alat musik bagi para colon guru seni musik di sekolah 
umum. 

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh peneliti mengungkapkan bahwa, dalam 
pelaksanaan pembelajaran seni musik di SD/MI para guru mengalami kesulitan dan kendala dalam 
berbagai hal, seperti: (1) kemampuan dalam menterjemahkan isi kurikulum tingkat satuan pendidikan 
(KTSP) yang berbasis kompetensi; (2) kemampuan dalam mengoptimalkan potensi anak (aktif dan 
kreatif); (3) menerapan metode pembelajaran yang sesuai; (4) memanfaatkan sarana dan media 
pembelajaran seni musik; (5) memanfaatkan potensi lingkungan alam dan budaya; dan (6) 
mengembangkan bentuk penilaian yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran seni musik (Utomo, 



 

2013).  
Temuan tersebut tidak jauh berbeda dengan yang terjadi di kalangan guru seni musik di SMP yang 

menunjukkan bahwa, di kalangan para guru seni musik masih terdapat perbedaan prioritas dalam 
menetapkan tujuan dan hasil belajar bagi para siswanya.  Sebagian guru berpendapat bahwa, 
keterampilan siswa dalam memainkan alat musik atau bernyanyi menjadi prioritas utama yang akan 
dicapai dalam pembelajaran seni musik sebanyak 20%. Sedangkan sebagian guru yang lain berpendapat 
bahwa, pengetahuan seni musik dan keterkaitannya dengan berbagai aspek budaya sebagai prioritas 
utama sebanyak 30%. Meskipun demikian sebagian besar (50%) para guru memprioritaskan bahwa, 
tujuan dan hasil belajar seni musik adalah penguasaan konsep-konsep dan simbol-simbol musik yang 
diperoleh melalui berbagai pengalaman musikal (Utomo, 2013).  

Temuan tersebut diperkuat pula pada saat peneliti melakukan kegiatan analisis kebutuhan dalam 
pengembangan materi ajar mata kuliah keahlian program studi pendidikan seni musik dalam konteks 
pembelajaran berbasis action learning. Pada penelitian tersebut diperoleh dua data penting, yakni: (1) 
kompetensi yang diperlukan para calon guru seni musik; dan (2) kendala yang dialami para guru SMP 
dalam melaksanakan pembelajaran seni musik di sekolah. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
menunjukan bahwa, peningkatan profesionalitas guru seni musik yang dilakukan baik pada saat 
menempuh pendidikan (pre-service)  atau pada saat setelah menduduki jabatan guru (in- service) sangat 
diperlukan. Dalam konteks lembaga kependidikan, temuan Latifah mengungkapkan bahwa, proses 
pembelajaran instrument musik yang ada belum seluruhnya  memenuhi kebutuhan para calon guru seni 
musik di sekolah (Utomo, 2013; Latifah, 2012).  

METODE 
Proses pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, angket, lembar penilaian dan saran, butir 

tugas (task), pedoman pengamatan dan pengukuran. Analisis data dilakukan dengan memadukan antara 
metode kualitatif dan kuantitatif (Creswell, 2003; Tashskkori, A & Teddlie, 2010). Teknik kualitatif 
dilakukan untuk menganalisis dan mendeskripsikan data-data yang diperoleh melalui kegiatan 
wawancara, angket, lembar penilaian dan saran yang diperoleh pada saat penelitian. Sedangkan teknik 
analisis kuantitatif dilakukan oleh peneliti pada saat melakukan analisis data yang diperoleh melalui 
lembar penilaian dan saran serta hasil uji coba instrumen penilaian yang dikembangkan. Analisis 
kuantitatif yang digunakan untuk menganalisis reliabilitas instrumen yang dikembangkan adalah uji 
Intraclass Correlation Coefficient (ICC) tipe consistency definition dan absolute agreement definition yang  
dilakukan dengan menggunakan program SPSS.  

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan penelitian pengembangan yang diadaptasi dari model 
desain yang dikembangkan oleh (Borg, W.R & Gall, 1989) dan (Cenamo, K, & Kalk, 2005). Tahap penelitian 
terdiri dari dua tahap, yakni: (1) tahap pengembangan yang di dalamnya terdiri atas kegiatan 
perencanaan model instrumen penilaian, perancangan, dan uji coba instrumen penilaian yang 
dikembangkan; dan (2) tahap diseminasi yang dilakukan melalui kegiatan seminar.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi dan Butir Tugas Instrumen Penilaian Kompetensi Calon Guru Seni Musik dalam 
Bernyanyi dan Memainkan Alat Musik  

Instrumen penilaian kompetensi calon guru dalam bernyanyi dan memainkan alat musik yang 
dikembangkan dalam penelitian ini berupa model performance assessment dengan teknik uji praktik 
bernyanyi dan bermain alat musik  (Russell, 2014). Objek pengamatannya berupa proses kinerja 
berdasarkan materi uji kompetensi yang ditentukan. Deskripsi tugas dalam kompetensi ini mencakup 
kompetensi guru dalam: (1) membaca notasi lagu dengan vokal; (2) membaca notasi lagu dengan alat 
musik melodi berdasarkan alat musik pilihan; (3) membaca notasi perkusi dengan alat musik drum set; (4) 
mengiringi lagu dengan alat musik harmoni (keyboard atau gitar); dan (5) mengiringi lagu dengan alat 
musik perkusi (drum set dan kendang). Berdasarkan deskripsi tugas tersebut, butir tugas yang diperlukan 
dalam penilaian kompetensi calon guru ini terdiri atas sembilan butir tugas. Rumusan butir tugas tersebut 
secara berurutan diuraikan dalam tabel berikut. 



 

Tabel 1. Butir Tugas Instrumen Penilaian Kompetensi Guru dalam Bernyanyi dan Memainkan  
Alat Musik 

 

Butir Tugas Rumusan Butir Tugas Keterangan 

1 Bacalah notasi lagu berikut dan 
nyanyikan sesuai dengan karakteristik 
lagu. 

Notasi lagu bertanda birama ¾ sepanjang 10 
ruas birama dalam notasi angka. 

2 Bacalah notasi melodi berikut  dan 
nyanyikan sesuai dengan karakteristik 
lagu 

Notasi lagu bertanda birama 4/4 sepanjang 8 
ruas birama dalam notasi balok. 

3 Bacalah notasi lagu berikut dan mainkan 
menggunakan alat musik melodis pilihan 
Anda sesuai dengan karakteristik lagu. 

Notasi lagu G=1 (1#) bertanda birama 4/4 
sepanjang 8 ruas birama dalam notasi balok. 

4 Iringi kalimat lagu berikut menggunakan 
alat musik harmoni (keyboard atau gitar) 
sesuai dengan karakteristik lagu dan 
progresi chord yang ada. 

Notasi lagu C=1 bertanda birama 4/4 
sepanjang 9 ruas birama dalam notasi angka 
disertai dengan progresi cord dan rekaman 
audio. 

5a Bacalah notasi ritmis berikut dan 
mainkan menggunakan alat musik drum 
set  sesuai dengan karakteristik pola 
ritmis yang ada. 

Notasi ritmis bertanda birama 4/4 sepanjang 
4 ruas birama. 

5b Bacalah notasi ritmis berikut dan 
mainkan menggunakan alat musik drum 
set  sesuai dengan karakteristik pola 
ritmis yang ada. 

Notasi ritmis bertanda birama 3/4 sepanjang 
4 ruas birama. 

5c Bacalah notasi ritmis berikut dan 
mainkan menggunakan alat musik drum 
set  sesuai dengan karakteristik pola 
ritmis yang ada. 

Notasi ritmis bertanda birama 2/4 sepanjang 

4 ruas birama. 

6 Iringi kalimat lagu berikut menggunakan 
alat musik ritmis (drum set) sesuai dengan 
karakteristik lagu. 

 

Notasi lagu C=1 bertanda birama 4/4 
sepanjang 9 ruas birama dalam notasi angka 
disertai dengan rekaman audio. 

7 Iringi kalimat lagu berikut menggunakan 
alat musik ritmis (kendang) sesuai 
dengan karakteristik lagu. 

 

Notasi lagu G=1 (1#) bertanda birama 4/4 
sepanjang 18 ruas birama dalam notasi angka 
disertai dengan rekaman audio. 

 
Berdasarkan table 1 dapat dijelaskan bahwa pada butir tugas nomer 1, 2, 3, 5a, 5b, dan 5c merupakan 

butir tugas yang menekankan pada kemampuan membaca notasi musik baik dalam bentuk notasi angka, 
dan notasi balok dengan menggunakan vokal, alat musik melodis, dan alat musik ritmis. Sedangkan pada 
butir tugas 4, 6, dan 7 merupakan butir tugas yang selain menekankan pada  kemampuan para calon guru 
dalam membaca notasi musik, juga memerlukan pula kemampuan mendengarkan, dan kemampuan 
berkreasi musik. Perbedaan karakteristik antara kedua kelompok butir tugas tersebut berimplikasi 
terhadap bentuk rubrik penilaian yang dijadikan sebagai alternatif dalam proses penilaian. Berdasarkan 
hasil uji coba dan proses revisi yang telah dilakukan,  aspek atau indikator, dan jenis rubrik instrumen 
penilaian kompetensi bernyanyi dan bermain alat musik yang dikembangkan dijelaskan dalam table 
berikut. 

 
 



 

Tabel 2. Rumusan Butir Tugas, Aspek atau Indikator, dan Jenis Jenis Rubrik Penilaian 

Butir Tugas Rumusan Butir Tugas Aspek atau Indikator Jenis Rubrik  

1 Bacalah notasi lagu berikut dan 
nyanyikan sesuai dengan karakteristik 
lagu. 

a. Ketepatan nada (picth dan 
durasi). 

b. Kelancaran (fluency). 

Analitik 

 

2 Bacalah notasi melodi berikut  dan 
nyanyikan sesuai dengan karakteristik 
lagu 

a. Ketepatan nada (picth dan 
durasi). 

a. Kelancaran (fluency). 

Analitik 

3 Bacalah notasi lagu berikut dan mainkan 
menggunakan alat musik melodis pilihan 
Anda sesuai dengan karakteristik lagu. 

a. Ketepatan nada (posisi nada 
dan durasi). 

b. Kelancaran (fluency). 

Analitik 

5a Bacalah notasi ritmis berikut dan 
mainkan menggunakan alat musik drum 
set  sesuai dengan karakteristik pola 
ritmis yang ada. 

a. Ketepatan pukulan. 

b. Kelancaran (fluency). 
Analitik 

5b Bacalah notasi ritmis berikut dan 
mainkan menggunakan alat musik drum 
set  sesuai dengan karakteristik pola 
ritmis yang ada. 

a. Ketepatan pukulan. 
b. Kelancaran (fluency). 

Analitik 

5c Bacalah notasi ritmis berikut dan 
mainkan menggunakan alat musik drum 
set  sesuai dengan karakteristik pola 
ritmis yang ada. 

a. Ketepatan pukulan. 
b. Kelancaran (fluency). 

Analitik 

4 Iringi kalimat lagu berikut menggunakan 
alat musik harmoni (keyboard atau gitar) 
sesuai dengan karakteristik lagu dan 
progresi chord yang ada. 

a. Progresi chord 
b. Unsur nada chord 
c. Ketukan dan tempo 
d. Pola iringan 
e. Variasi 
f. Improvisasi 
g. Dinamik 
h. Kelancaran (fluency) 

Holistik 

6 Iringi kalimat lagu berikut menggunakan 
alat musik ritmis (drum set) sesuai dengan 
karakteristik lagu. 

 

a. Pola iringan 
b. Ketukan dan tempo 
c. Variasi iringan 
d. Fill in 
e. Dinamik 
f. Kelancaran 

Holistik 

7 Iringi kalimat lagu berikut menggunakan 
alat musik ritmis (kendang) sesuai 
dengan karakteristik lagu. 

 

a. Pola iringan  
b. Ketukan dan tempo 
c. Variasi iringan 
d. Variasi Suara  
e. Dinamik 
f. Kelancaran 

Holistik 

 
Table 2 menunjukan bahwa butir tugas 1, 2, 3, 5a, 5b, dan 5c yang lebih menekankan pada 

kemampuan membaca notasi musik, proses penilaiannya dilakukan dengan menggunakan rubrik 
analitik. Sedangkan pada butir tugas 4, 6, dan 7 dengan banyaknya indikator kompetensi yang ada, proses 
penilaiannya lebih cocok menggunakan rubrik holistic. Butir tugas 1, 2, 3, 5a, 5b, dan 5c masing-masing 
memiliki dua aspek yang dinilai dengan menggunakan rubrik yang akan menghasilkan dua skor hasil 
pengamatan. Sebaliknya pada butir tugas 4, 6, dan 7 indikator-indikator kompetensi yang ada dinilai  



 

dengan menggunakan rubric holistic yang akan menghasilkan satu skor hasil pengamatan. Penentuan 
aspek atau indikaor dalam proses penilaian ketrampilan music menjadi keputusan penting dalam 
penyusunan butir tugas dan rubric penilaiannya.  Karena kedua hal tersebut merepresentasikan dari 
tujuan penilaian yang dianggap penting (Zdzinski, S.F., and Barnes, 2002).  

 
Perbedaan Akurasi dalam Proses Penilaian Kompetensi Calon Guru dalam Bernyanyi dan Bermain 
Alat Musik 

Kompleksitas objek amatan dalam performance assessment sangat berpengaruh terhadap 
kecermatan dan objektivitas rater.  Oleh karena itu, pilihan yang tepat terhadap proses pengamatan 
apakah harus bersifat analitik atau holistik harus memperhatikan karakteristik objek amatan. Amatan 
yang sangat detil tentu saja sangat baik bagi sebuah hasil penilaian terhadap suatu kinerja. Namun 
demikian, banyaknya indikator kinerja yang harus diamati secara detail, dengan terbatasnya waktu 
pengamatan, menjadikan kejelian rater sangat susah dipertahankan.  

Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan terhadap model assessment kompetensi calon guru dalam 
bernyanyi dan memainkan alat musik menunjukan bahwa, hasil amatan terhadap proses kinerja yang 
dilakukan dengan model analitik lebih akurat jika dibandingkan dengan model holistik. Analisis terhadap 
sembilan butir tugas yang diuji cobakan koefisien reliabilitasnya adalah 0.817 dalam tipe consistency 
definition dan 0.810 dalam tipe  absolute agreement definition. Namun demikian, analisis yang  dilakukan 
secara terpisah antara butir tugas yang menggunakan model rubrik analitik (1, 2, 3, 5a, 5b, dan 5c) dan 
rubrik holistik (4, 6, dan 7) menunjukan bahwa, butir tugas yang menggunakan rubrik analitik tingkat 
reliabilitasnya lebih baik. Perbedaan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. Reliabilitas Instrumen Uji Kompetensi Calon Guru dalam Bernyanyi dan Memainkan Alat Musik 
Berdasarkan Karakteristik Rubrik 

 

Butir Tugas (Task) 

Intraclass Correlation Coefficient (ICC) 

Single Measures Average Measures 

Consistency Absolute 
Agreement 

Consistency Absolute 
Agreement 

1, 2, 3, 5a, 5b dan 5c 0.836 0.821 0.939 0.932 

4, 6, dan 7 0.629 0.529 0.836 0.771 

4 0.725 0.707 0.888 0.879 

6 0.770 0.733 0.909 0.892 

7 0.547 0.277 0.784 0.534 

 
Data pada table 3 menunjukkan bahwa, besaran nilai koefisien reliabilitas kelompok butir tugas (task) 

nomor 1, 2, 3, 5a, 5b dan 5c dengan analisis tipe consistency definition dan absolute agreement definition 
koefisien reliabiltasnya telah memenuhi kriteria yang ditetapkan yakni 0.836 dan 0.821. Sebaliknya, pada 
kelompok butir tugas (task) nomor 4, 6 dan 7 koefisien reliabilitasnya masih di bawah kriteria yang 
ditetapkan. Dalam analisis uji  consistency definition kurang dari 0.70 dan dalam uji absolute agreement 
definition kurang dari 0.60. Hasil analisis yang dilakukan secara terpisah terhadap butir tugas (task) nomor 
4, 6 dan 7 menunjukkan bahwa, butir tugas (task) nomor 7 merupakan butir tugas (task) yang koefisien 
reliabilitasnya belum sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Dalam analisis uji  consistency definition 
sebesar 0.547 (kurang dari 0.70) dan dalam uji absolute agreement definition sebesar 0.277 (kurang dari 0.60).  

Setelah dilakukan evaluasi hasil uji kompetensi bersama rater dan dilakukan revisi terhadap rubrik 
butir tugas (task) nomor 7, barulah bisa mencapai hasil yang diharapkan. Butir tugas nomor 7 yang  semula 
hasil uji consistency definition sebesar 0.547 dan dalam uji absolute agreement definition sebesar 0.277, 
meningkat menjadi 0.726 dalam uji consistency definition dan 0.700 dalam uji absolute agreement definition. 

Meningkatnya koefisien reliabilitas butir tugas (task) nomor 7 berpengaruh terhadap peningkatan 
koefisien reliabilitas kelompok butir tugas (task) kompetensi guru dalam bernyanyi dan memainkan alat 
musik. Terbukti sebelum perbaikan rubrik, koefisien reliabilitas (single measures) kelompok butir tugas 



 

(task) kompetensi guru dalam bernyanyi dan memainkan alat musik dalam tipe uji consistency definition 
sebesar 0.783 dan dalam tipe uji absolute agreement definition sebesar 0.775. Setelah dilakukan perbaikan 
rubrik pada butir tugas (task) nomor 7 meningkat koefisien reliabilitasnya menjadi sebesar 0.817 dalam 
tipe uji consistency definition dan sebesar 0.810 dalam tipe uji absolute agreement definition. Peningkatan 
koefisien reliabilitas kelompok butir tugas (task) kompetensi guru dalam bernyanyi dan memainkan alat 
musik tersebut terangkum dalam tabel berikut. 

Tabel 4. Peningkatan Koefisien Reliabilitas Kelompok Butir Tugas (Task) Kompetensi Guru  
dalam Bernyanyi dan Memainkan Alat Musik  

 

Measures 
Intraclass Correlation Coefficient (ICC) 

Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan 

Consistency  Absolute Agreement Consistency  Absolute Agreement 

Single Measures 0.783 0.775 0.817 0.810 

Average Measures 0.915 0.912 0.931 0.928 

 
Perbedaan tingkat konsistensi yang diperoleh berdasarkan hasil uji reliabilitas antara butir tugas 

yang menggunakan rubrik analitik dan rubric holistic tentu saja sangat beralasan. Tingkat kompleksitas 
aspek, indicator kompetensi ketrampilan bernyanyi dan bermain alat musik serta kriteria pengukurannya 
merupakan komponen penting yang perlu dipertimbangkan. Meskipun demikian, penyusunan rubrik 
yang memadai dari kedua tipe butir tugas tersebut dapat menyelaraskan hasil penilaian yang dilakukan. 
Sehingga instrument penilaian yang dikembangkan andal dan adil (Carpente, J.A., and Gattino, 2018; 
Guntur, Sukardiyanto, Mardapi, 2014). 

 
SIMPULAN 

Instrumen penilaian ketrampilan bernyanyi dan memainkan alat musik dapat diterapkan dalam 
upaya peningkatan profesionalitas guru seni musik di lembaga-lembaga yang menyiapkan tenaga 
kependidikan. Penerapannya secara substansi dan terstruktur  dapat diintegrasikan pada mata kuliah-
mata kuliah yang relevan. 

Pengembangan butir tugas dalam ketrampilan bernyanyi dan bermain alat musik bagi para calon 
guru dapat dilakukan dengan mempertimbagkan kompleksitas tujuan penilaian dan obyek amatan. Oleh 
karena itu, proses kinerja yang tidak kompleks dan memerlukan informasi secara detail pada setiap aspek 
yang ada dapat dilakukan dengan menggunakan rubrik analitik sebagai panduan pengukurannya. 
Sebaliknya, proses kinerja yang sangat kompleks jika dilakukan melalui pengamatan pada setiap 
indikator kinerja yang ada, sebaiknya dilakukan dengan menggunakan rubrik holistik sebagai panduan 
pengukurannya. 

Untuk mengembangkan butir tugas dan rubrik pengukuran ketrampilan bernyanyi dan bermain alat 
musik, dalam proses uji reliabilitasnya dapat dilakukan dengan menggunakan analisis uji Intraclass 
Correlation Coefficient (ICC) tipe consistency definition dan absolute agreement definition dengan melibatkan 
tiga orang rater. Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan, melalui analisis tersebut dapat diperoleh 
informasi yang memberikan petunjuk terhadap kualitas butir tugas, aspek, indikator, penskoran, dan 
kriteria pengukurannya. Sebagai tindak lanjut, masih diperlukan penelitian-penelitian yang secara 
spesifik mengkaji tentang karakteristik butir tugas, aspek, indikator-indikaor kinerja, rentang pensekoran, 
dan kriteria pengukurannya dalam kinerja-kinerja dalam pembelajaran seni musik di sekolah umum. 
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Abstract 

  

The competences of music teacher candidates in teaching singing practice and playing musical intrument 
are needed in the teaching learning process at general schools. Hence, the process needs a comprehensive 
preparation for both competences. The objective of this study is to prepare assessment instrument of 
singing practice and playing musical instrument which are needed to assess the competences of music 
teacher candidates. The study used mix-method approach. The combination of qualitative and 
quantitative is required as the two methods are interrelated for both in the process of preparing assessment 
instrument and testing the instrument. The instruments consist of nine assignments. The six of which are 
the instruments for reading melodic and rhythmic notation and the other three instruments are to assess 
the skills to accompany songs. Based on the result, it can be found that the coefisien of instrument 
realibility is 0.817 in the type of consistency definition and 0.810 in the type of absolute agreement 
definitions. It can be concluded that the instrument made by using analytic rubric of coefficient the 
realibility is better compared to the instrument made by holistic rubric.  
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PENDAHULUAN  
Peningkatan mutu pendidikan sebagai upaya untuk mengejar kemajuan dan menghadapi persaingan 

global pada saat ini menjadi tuntutan yang tak terelakkan bagi bangsa kita. Peningkatan mutu Pendidikan 
dapat dilakukan melalui tiga pilar pendidikan, yakni melalui aspek regulatori (kurikulum), aspek profesi 
(guru), dan aspek manajemen pendidikan. Melalui aspek regulatori, peningkatan mutu pendidikan 
dilakukan dengan menekankan pada aspek perbaikan kurikulum, sedangkan melalui aspek profesi 
dilakukan melalui pengembangan profesi guru. Selanjutnya, melalui aspek manajemen pendidikan, 
upaya peningkatan mutu pendidikan dilakukan dengan cara mengembangkan peranan pusat-pusat 
pengambil keputusan dan kendali pendidikan pada level yang lebih dekat dengan proses belajar-
mengajar (Zamroni, 2000). 

Upaya pengembangan profesionalitas guru pada dasarnya sudah dimulai pada saat para calon guru 
menempuh  pendidikan (pre-service) dan berlanjut pada saat para guru  menduduki jabatan tersebut (in-
service). Dalam konteks pendidikan, strategi pelaksanaannya dilakukan baik melalui peningkatannya 
dalam standar isi, standar proses, dan standar penilaiannya. Berkaitan dengan permasalahan penilaian, 
penyesuaian model dan isi asesmen standar kompetensi guru sebagai konsekuensi terhadap suatu hasil 
perlu dilakukan (Fitzsimons, 1997). Sebagai contoh di Amerika Serikat untuk kepentingan akreditasi 
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pendidikan NCATE (National Council for Accreditation of Teacher Education) pernah melakukan revisi 
standar yang ada menjadi suatu standar baru yang menekankan pada aspek pengetahuan dan praktik, 
kinerja, bentuk-bentuk baru penilaian, kerjasama antarsekolah, teknologi, dan keragaman evaluasi 
program dalam berbagai konteks secara berkesinambungan. Dalam konteks yang berbeda ia memberikan 
contoh pula bahwa di New Zealand penegakan standar kompetensi guru diantaranya juga sebagai upaya 
untuk: (1) membantu pemerintah dalam tata kelola pendidikan; (2) penilaian guru; (5) perbaikan pengajar 
(7) perbaikan standar prestasi murid dan kualitas pembelajaran. 

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa, pembelajaran seni musik di sekolah umum 
belum seluruhnya sesuai dengan yang diharapkan. Penggunaan metode ceramah dan drill yang berpusat 
pada guru masih sangat dominan, sehingga kurang menyiapkan peserta didik dalam mengembangkan 
kemampuan kritis, apresiatif, kreatif, imajinatif dan inovatif yang menunjang untuk pendidikan 
selanjutnya serta kehidupan di masyarakat (Yoseph, 2009; Sinaga, S; Utomo, 2010). Agar pelaksanaan 
pembelajaran seni musik di sekolah menjadi proses yang bermakna bagi siswa, pelaksanaannya harus 
dilakukan melalui pengalaman musikal. Wujudnya, setiap bentuk kegiatan pembelajaran harus 
dilakukan melalui kegiatan yang terpadu dengan memasukkan aktivitas musikal sebagai salah satu 
komponennya (action learning). Aktivitas musikal tersebut dapat berupa kegiatan mendengarkan musik, 
merespon musik dengan gerak berirama, bernyanyi, membaca notasi musik, bermain alat  musik, 
berkreasi musik, menganalisa musik, merekam musik dan lain-lain (Jamalus, 1988; Regelski, 1981). 

Proses pembelajaran seni musik di sekolah umum memiliki ciri utama yaitu adanya fleksibilitas, yang 
artinya pembelajaran seni musik harus mampu mengakomodasi perbedaan yang luas antara kepentingan 
siswa, gaya belajar, kemampuan, dan fleksibel dalam mengakomodasi perubahan sosial yang terjadi di 
dalam masyarakat. Pernyataan tersebut sesuai dengan dasar filosofi sekolah menengah, yakni: (1) sebagai 
agen penting dalam transmisi dan modifikasi budaya; (2) menumbuhkembangkan individu untuk belajar 
sedini mungkin agar mampu berkembang dengan pesat seiring dengan waktu dan kematangannya; (3) 
mengimplementasikan berbagai teknik untuk membantu remaja awal agar menjadi pemecah masalah dan 
pemikir kreatif; (4) menyediakan  keseimbangan dalam pengalaman pendidikan; (5) memanfaatkan 
berbagai pola organisasi pembelajaran; (6) mengintegrasikan seluruh upaya dan tanggung jawab personil 
sekolah dalam menyusun program pendidikan; dan (7) mengembangkan  berbagai bantuan teknologi 
(Regelski, 1981).  

Musik sebagai salah satu materi pembelajaran di sekolah merupakan suatu cabang seni berbentuk 
suara yang di dalamnya terkandung unsur ritme, melodi, harmoni, serta timbre (Reed, H.O and Sidnell, 
1978). Ritme dalam musik merupakan hitungan metrik sederhana maupun ganda yang menjadi pola 
dasar gerakan melodi, sedangkan melodi adalah rangkaian nada yang membentuk motif dan kalimat 
musik. Harmoni sebagai bagian unsur musik merupakan keselarasan bunyi, dan timbre merupakan 
warna atau karakter bunyi. Melengkapi pengertian tersebut Jamalus (1988) menyatakan bahwa musik 
merupakan hasil karya seni bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi musik, yang mengungkapkan 
pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-unsur musik yaitu irama, melodi, harmoni, 
bentuk/struktur lagu, dan ekspresi dalam satu kesatuan.  

Pembelajaran seni musik berbasis action learning sebagai alternatif, secara komprehensif hanya dapat 
tercapai apabila guru mampu menyelenggarakan pembelajaran yang secara langsung dapat memberikan 
pengalaman kepada siswa (learning by doing). Oleh karena itu, sebagai salah satu upaya dalam 
pengembangan profesionalitas guru, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen 
penilaian ketrampilan bernyanyi dan memainkan alat musik bagi para colon guru seni musik di sekolah 
umum. 

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh peneliti mengungkapkan bahwa, dalam 
pelaksanaan pembelajaran seni musik di SD/MI para guru mengalami kesulitan dan kendala dalam 
berbagai hal, seperti: (1) kemampuan dalam menterjemahkan isi kurikulum tingkat satuan pendidikan 
(KTSP) yang berbasis kompetensi; (2) kemampuan dalam mengoptimalkan potensi anak (aktif dan 
kreatif); (3) menerapan metode pembelajaran yang sesuai; (4) memanfaatkan sarana dan media 
pembelajaran seni musik; (5) memanfaatkan potensi lingkungan alam dan budaya; dan (6) 
mengembangkan bentuk penilaian yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran seni musik (Utomo, 



 

2013).  
Temuan tersebut tidak jauh berbeda dengan yang terjadi di kalangan guru seni musik di SMP yang 

menunjukkan bahwa, di kalangan para guru seni musik masih terdapat perbedaan prioritas dalam 
menetapkan tujuan dan hasil belajar bagi para siswanya.  Sebagian guru berpendapat bahwa, 
keterampilan siswa dalam memainkan alat musik atau bernyanyi menjadi prioritas utama yang akan 
dicapai dalam pembelajaran seni musik sebanyak 20%. Sedangkan sebagian guru yang lain berpendapat 
bahwa, pengetahuan seni musik dan keterkaitannya dengan berbagai aspek budaya sebagai prioritas 
utama sebanyak 30%. Meskipun demikian sebagian besar (50%) para guru memprioritaskan bahwa, 
tujuan dan hasil belajar seni musik adalah penguasaan konsep-konsep dan simbol-simbol musik yang 
diperoleh melalui berbagai pengalaman musikal (Utomo, 2013).  

Temuan tersebut diperkuat pula pada saat peneliti melakukan kegiatan analisis kebutuhan dalam 
pengembangan materi ajar mata kuliah keahlian program studi pendidikan seni musik dalam konteks 
pembelajaran berbasis action learning. Pada penelitian tersebut diperoleh dua data penting, yakni: (1) 
kompetensi yang diperlukan para calon guru seni musik; dan (2) kendala yang dialami para guru SMP 
dalam melaksanakan pembelajaran seni musik di sekolah. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
menunjukan bahwa, peningkatan profesionalitas guru seni musik yang dilakukan baik pada saat 
menempuh pendidikan (pre-service)  atau pada saat setelah menduduki jabatan guru (in- service) sangat 
diperlukan. Dalam konteks lembaga kependidikan, temuan Latifah mengungkapkan bahwa, proses 
pembelajaran instrument musik yang ada belum seluruhnya  memenuhi kebutuhan para calon guru seni 
musik di sekolah (Utomo, 2013; Latifah, 2012).  

METODE 
Proses pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, angket, lembar penilaian dan saran, butir 

tugas (task), pedoman pengamatan dan pengukuran. Analisis data dilakukan dengan memadukan antara 
metode kualitatif dan kuantitatif (Creswell, 2003; Tashskkori, A & Teddlie, 2010). Teknik kualitatif 
dilakukan untuk menganalisis dan mendeskripsikan data-data yang diperoleh melalui kegiatan 
wawancara, angket, lembar penilaian dan saran yang diperoleh pada saat penelitian. Sedangkan teknik 
analisis kuantitatif dilakukan oleh peneliti pada saat melakukan analisis data yang diperoleh melalui 
lembar penilaian dan saran serta hasil uji coba instrumen penilaian yang dikembangkan. Analisis 
kuantitatif yang digunakan untuk menganalisis reliabilitas instrumen yang dikembangkan adalah uji 
Intraclass Correlation Coefficient (ICC) tipe consistency definition dan absolute agreement definition yang  
dilakukan dengan menggunakan program SPSS.  

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan penelitian pengembangan yang diadaptasi dari model 
desain yang dikembangkan oleh (Borg, W.R & Gall, 1989) dan (Cenamo, K, & Kalk, 2005). Tahap penelitian 
terdiri dari dua tahap, yakni: (1) tahap pengembangan yang di dalamnya terdiri atas kegiatan 
perencanaan model instrumen penilaian, perancangan, dan uji coba instrumen penilaian yang 
dikembangkan; dan (2) tahap diseminasi yang dilakukan melalui kegiatan seminar.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi dan Butir Tugas Instrumen Penilaian Kompetensi Calon Guru Seni Musik dalam 
Bernyanyi dan Memainkan Alat Musik  

Instrumen penilaian kompetensi calon guru dalam bernyanyi dan memainkan alat musik yang 
dikembangkan dalam penelitian ini berupa model performance assessment dengan teknik uji praktik 
bernyanyi dan bermain alat musik  (Russell, 2014). Objek pengamatannya berupa proses kinerja 
berdasarkan materi uji kompetensi yang ditentukan. Deskripsi tugas dalam kompetensi ini mencakup 
kompetensi guru dalam: (1) membaca notasi lagu dengan vokal; (2) membaca notasi lagu dengan alat 
musik melodi berdasarkan alat musik pilihan; (3) membaca notasi perkusi dengan alat musik drum set; (4) 
mengiringi lagu dengan alat musik harmoni (keyboard atau gitar); dan (5) mengiringi lagu dengan alat 
musik perkusi (drum set dan kendang). Berdasarkan deskripsi tugas tersebut, butir tugas yang diperlukan 
dalam penilaian kompetensi calon guru ini terdiri atas sembilan butir tugas. Rumusan butir tugas tersebut 
secara berurutan diuraikan dalam tabel berikut. 



 

Tabel 1. Butir Tugas Instrumen Penilaian Kompetensi Guru dalam Bernyanyi dan Memainkan  
Alat Musik 

 

Butir Tugas Rumusan Butir Tugas Keterangan 

1 Bacalah notasi lagu berikut dan 
nyanyikan sesuai dengan karakteristik 
lagu. 

Notasi lagu bertanda birama ¾ sepanjang 10 
ruas birama dalam notasi angka. 

2 Bacalah notasi melodi berikut  dan 
nyanyikan sesuai dengan karakteristik 
lagu 

Notasi lagu bertanda birama 4/4 sepanjang 8 
ruas birama dalam notasi balok. 

3 Bacalah notasi lagu berikut dan mainkan 
menggunakan alat musik melodis pilihan 
Anda sesuai dengan karakteristik lagu. 

Notasi lagu G=1 (1#) bertanda birama 4/4 
sepanjang 8 ruas birama dalam notasi balok. 

4 Iringi kalimat lagu berikut menggunakan 
alat musik harmoni (keyboard atau gitar) 
sesuai dengan karakteristik lagu dan 
progresi chord yang ada. 

Notasi lagu C=1 bertanda birama 4/4 
sepanjang 9 ruas birama dalam notasi angka 
disertai dengan progresi cord dan rekaman 
audio. 

5a Bacalah notasi ritmis berikut dan 
mainkan menggunakan alat musik drum 
set  sesuai dengan karakteristik pola 
ritmis yang ada. 

Notasi ritmis bertanda birama 4/4 sepanjang 
4 ruas birama. 

5b Bacalah notasi ritmis berikut dan 
mainkan menggunakan alat musik drum 
set  sesuai dengan karakteristik pola 
ritmis yang ada. 

Notasi ritmis bertanda birama 3/4 sepanjang 
4 ruas birama. 

5c Bacalah notasi ritmis berikut dan 
mainkan menggunakan alat musik drum 
set  sesuai dengan karakteristik pola 
ritmis yang ada. 

Notasi ritmis bertanda birama 2/4 sepanjang 

4 ruas birama. 

6 Iringi kalimat lagu berikut menggunakan 
alat musik ritmis (drum set) sesuai dengan 
karakteristik lagu. 

 

Notasi lagu C=1 bertanda birama 4/4 
sepanjang 9 ruas birama dalam notasi angka 
disertai dengan rekaman audio. 

7 Iringi kalimat lagu berikut menggunakan 
alat musik ritmis (kendang) sesuai 
dengan karakteristik lagu. 

 

Notasi lagu G=1 (1#) bertanda birama 4/4 
sepanjang 18 ruas birama dalam notasi angka 
disertai dengan rekaman audio. 

 
Berdasarkan table 1 dapat dijelaskan bahwa pada butir tugas nomer 1, 2, 3, 5a, 5b, dan 5c merupakan 

butir tugas yang menekankan pada kemampuan membaca notasi musik baik dalam bentuk notasi angka, 
dan notasi balok dengan menggunakan vokal, alat musik melodis, dan alat musik ritmis. Sedangkan pada 
butir tugas 4, 6, dan 7 merupakan butir tugas yang selain menekankan pada  kemampuan para calon guru 
dalam membaca notasi musik, juga memerlukan pula kemampuan mendengarkan, dan kemampuan 
berkreasi musik. Perbedaan karakteristik antara kedua kelompok butir tugas tersebut berimplikasi 
terhadap bentuk rubrik penilaian yang dijadikan sebagai alternatif dalam proses penilaian. Berdasarkan 
hasil uji coba dan proses revisi yang telah dilakukan,  aspek atau indikator, dan jenis rubrik instrumen 
penilaian kompetensi bernyanyi dan bermain alat musik yang dikembangkan dijelaskan dalam table 
berikut. 

 
 



 

Tabel 2. Rumusan Butir Tugas, Aspek atau Indikator, dan Jenis Jenis Rubrik Penilaian 

Butir Tugas Rumusan Butir Tugas Aspek atau Indikator Jenis Rubrik  

1 Bacalah notasi lagu berikut dan 
nyanyikan sesuai dengan karakteristik 
lagu. 

a. Ketepatan nada (picth dan 
durasi). 

b. Kelancaran (fluency). 

Analitik 

 

2 Bacalah notasi melodi berikut  dan 
nyanyikan sesuai dengan karakteristik 
lagu 

a. Ketepatan nada (picth dan 
durasi). 

a. Kelancaran (fluency). 

Analitik 

3 Bacalah notasi lagu berikut dan mainkan 
menggunakan alat musik melodis pilihan 
Anda sesuai dengan karakteristik lagu. 

a. Ketepatan nada (posisi nada 
dan durasi). 

b. Kelancaran (fluency). 

Analitik 

5a Bacalah notasi ritmis berikut dan 
mainkan menggunakan alat musik drum 
set  sesuai dengan karakteristik pola 
ritmis yang ada. 

a. Ketepatan pukulan. 

b. Kelancaran (fluency). 
Analitik 

5b Bacalah notasi ritmis berikut dan 
mainkan menggunakan alat musik drum 
set  sesuai dengan karakteristik pola 
ritmis yang ada. 

a. Ketepatan pukulan. 
b. Kelancaran (fluency). 

Analitik 

5c Bacalah notasi ritmis berikut dan 
mainkan menggunakan alat musik drum 
set  sesuai dengan karakteristik pola 
ritmis yang ada. 

a. Ketepatan pukulan. 
b. Kelancaran (fluency). 

Analitik 

4 Iringi kalimat lagu berikut menggunakan 
alat musik harmoni (keyboard atau gitar) 
sesuai dengan karakteristik lagu dan 
progresi chord yang ada. 

a. Progresi chord 
b. Unsur nada chord 
c. Ketukan dan tempo 
d. Pola iringan 
e. Variasi 
f. Improvisasi 
g. Dinamik 
h. Kelancaran (fluency) 

Holistik 

6 Iringi kalimat lagu berikut menggunakan 
alat musik ritmis (drum set) sesuai dengan 
karakteristik lagu. 

 

a. Pola iringan 
b. Ketukan dan tempo 
c. Variasi iringan 
d. Fill in 
e. Dinamik 
f. Kelancaran 

Holistik 

7 Iringi kalimat lagu berikut menggunakan 
alat musik ritmis (kendang) sesuai 
dengan karakteristik lagu. 

 

a. Pola iringan  
b. Ketukan dan tempo 
c. Variasi iringan 
d. Variasi Suara  
e. Dinamik 
f. Kelancaran 

Holistik 

 
Table 2 menunjukan bahwa butir tugas 1, 2, 3, 5a, 5b, dan 5c yang lebih menekankan pada 

kemampuan membaca notasi musik, proses penilaiannya dilakukan dengan menggunakan rubrik 
analitik. Sedangkan pada butir tugas 4, 6, dan 7 dengan banyaknya indikator kompetensi yang ada, proses 
penilaiannya lebih cocok menggunakan rubrik holistic. Butir tugas 1, 2, 3, 5a, 5b, dan 5c masing-masing 
memiliki dua aspek yang dinilai dengan menggunakan rubrik yang akan menghasilkan dua skor hasil 
pengamatan. Sebaliknya pada butir tugas 4, 6, dan 7 indikator-indikator kompetensi yang ada dinilai  



 

dengan menggunakan rubric holistic yang akan menghasilkan satu skor hasil pengamatan. Penentuan 
aspek atau indikaor dalam proses penilaian ketrampilan music menjadi keputusan penting dalam 
penyusunan butir tugas dan rubric penilaiannya.  Karena kedua hal tersebut merepresentasikan dari 
tujuan penilaian yang dianggap penting (Zdzinski, S.F., and Barnes, 2002).  

 
Perbedaan Akurasi dalam Proses Penilaian Kompetensi Calon Guru dalam Bernyanyi dan Bermain 
Alat Musik 

Kompleksitas objek amatan dalam performance assessment sangat berpengaruh terhadap 
kecermatan dan objektivitas rater.  Oleh karena itu, pilihan yang tepat terhadap proses pengamatan 
apakah harus bersifat analitik atau holistik harus memperhatikan karakteristik objek amatan. Amatan 
yang sangat detil tentu saja sangat baik bagi sebuah hasil penilaian terhadap suatu kinerja. Namun 
demikian, banyaknya indikator kinerja yang harus diamati secara detail, dengan terbatasnya waktu 
pengamatan, menjadikan kejelian rater sangat susah dipertahankan.  

Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan terhadap model assessment kompetensi calon guru dalam 
bernyanyi dan memainkan alat musik menunjukan bahwa, hasil amatan terhadap proses kinerja yang 
dilakukan dengan model analitik lebih akurat jika dibandingkan dengan model holistik. Analisis terhadap 
sembilan butir tugas yang diuji cobakan koefisien reliabilitasnya adalah 0.817 dalam tipe consistency 
definition dan 0.810 dalam tipe  absolute agreement definition. Namun demikian, analisis yang  dilakukan 
secara terpisah antara butir tugas yang menggunakan model rubrik analitik (1, 2, 3, 5a, 5b, dan 5c) dan 
rubrik holistik (4, 6, dan 7) menunjukan bahwa, butir tugas yang menggunakan rubrik analitik tingkat 
reliabilitasnya lebih baik. Perbedaan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. Reliabilitas Instrumen Uji Kompetensi Calon Guru dalam Bernyanyi dan Memainkan Alat Musik 
Berdasarkan Karakteristik Rubrik 

 

Butir Tugas (Task) 

Intraclass Correlation Coefficient (ICC) 

Single Measures Average Measures 

Consistency Absolute 
Agreement 

Consistency Absolute 
Agreement 

1, 2, 3, 5a, 5b dan 5c 0.836 0.821 0.939 0.932 

4, 6, dan 7 0.629 0.529 0.836 0.771 

4 0.725 0.707 0.888 0.879 

6 0.770 0.733 0.909 0.892 

7 0.547 0.277 0.784 0.534 

 
Data pada table 3 menunjukkan bahwa, besaran nilai koefisien reliabilitas kelompok butir tugas (task) 

nomor 1, 2, 3, 5a, 5b dan 5c dengan analisis tipe consistency definition dan absolute agreement definition 
koefisien reliabiltasnya telah memenuhi kriteria yang ditetapkan yakni 0.836 dan 0.821. Sebaliknya, pada 
kelompok butir tugas (task) nomor 4, 6 dan 7 koefisien reliabilitasnya masih di bawah kriteria yang 
ditetapkan. Dalam analisis uji  consistency definition kurang dari 0.70 dan dalam uji absolute agreement 
definition kurang dari 0.60. Hasil analisis yang dilakukan secara terpisah terhadap butir tugas (task) nomor 
4, 6 dan 7 menunjukkan bahwa, butir tugas (task) nomor 7 merupakan butir tugas (task) yang koefisien 
reliabilitasnya belum sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Dalam analisis uji  consistency definition 
sebesar 0.547 (kurang dari 0.70) dan dalam uji absolute agreement definition sebesar 0.277 (kurang dari 0.60).  

Setelah dilakukan evaluasi hasil uji kompetensi bersama rater dan dilakukan revisi terhadap rubrik 
butir tugas (task) nomor 7, barulah bisa mencapai hasil yang diharapkan. Butir tugas nomor 7 yang  semula 
hasil uji consistency definition sebesar 0.547 dan dalam uji absolute agreement definition sebesar 0.277, 
meningkat menjadi 0.726 dalam uji consistency definition dan 0.700 dalam uji absolute agreement definition. 

Meningkatnya koefisien reliabilitas butir tugas (task) nomor 7 berpengaruh terhadap peningkatan 
koefisien reliabilitas kelompok butir tugas (task) kompetensi guru dalam bernyanyi dan memainkan alat 
musik. Terbukti sebelum perbaikan rubrik, koefisien reliabilitas (single measures) kelompok butir tugas 



 

(task) kompetensi guru dalam bernyanyi dan memainkan alat musik dalam tipe uji consistency definition 
sebesar 0.783 dan dalam tipe uji absolute agreement definition sebesar 0.775. Setelah dilakukan perbaikan 
rubrik pada butir tugas (task) nomor 7 meningkat koefisien reliabilitasnya menjadi sebesar 0.817 dalam 
tipe uji consistency definition dan sebesar 0.810 dalam tipe uji absolute agreement definition. Peningkatan 
koefisien reliabilitas kelompok butir tugas (task) kompetensi guru dalam bernyanyi dan memainkan alat 
musik tersebut terangkum dalam tabel berikut. 

Tabel 4. Peningkatan Koefisien Reliabilitas Kelompok Butir Tugas (Task) Kompetensi Guru  
dalam Bernyanyi dan Memainkan Alat Musik  

 

Measures 
Intraclass Correlation Coefficient (ICC) 

Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan 

Consistency  Absolute Agreement Consistency  Absolute Agreement 

Single Measures 0.783 0.775 0.817 0.810 

Average Measures 0.915 0.912 0.931 0.928 

 
Perbedaan tingkat konsistensi yang diperoleh berdasarkan hasil uji reliabilitas antara butir tugas 

yang menggunakan rubrik analitik dan rubric holistic tentu saja sangat beralasan. Tingkat kompleksitas 
aspek, indicator kompetensi ketrampilan bernyanyi dan bermain alat musik serta kriteria pengukurannya 
merupakan komponen penting yang perlu dipertimbangkan. Meskipun demikian, penyusunan rubrik 
yang memadai dari kedua tipe butir tugas tersebut dapat menyelaraskan hasil penilaian yang dilakukan. 
Sehingga instrument penilaian yang dikembangkan andal dan adil (Carpente, J.A., and Gattino, 2018; 
Guntur, Sukardiyanto, Mardapi, 2014). 

 
SIMPULAN 

Instrumen penilaian ketrampilan bernyanyi dan memainkan alat musik dapat diterapkan dalam 
upaya peningkatan profesionalitas guru seni musik di lembaga-lembaga yang menyiapkan tenaga 
kependidikan. Penerapannya secara substansi dan terstruktur  dapat diintegrasikan pada mata kuliah-
mata kuliah yang relevan. 

Pengembangan butir tugas dalam ketrampilan bernyanyi dan bermain alat musik bagi para calon 
guru dapat dilakukan dengan mempertimbagkan kompleksitas tujuan penilaian dan obyek amatan. Oleh 
karena itu, proses kinerja yang tidak kompleks dan memerlukan informasi secara detail pada setiap aspek 
yang ada dapat dilakukan dengan menggunakan rubrik analitik sebagai panduan pengukurannya. 
Sebaliknya, proses kinerja yang sangat kompleks jika dilakukan melalui pengamatan pada setiap 
indikator kinerja yang ada, sebaiknya dilakukan dengan menggunakan rubrik holistik sebagai panduan 
pengukurannya. 

Untuk mengembangkan butir tugas dan rubrik pengukuran ketrampilan bernyanyi dan bermain alat 
musik, dalam proses uji reliabilitasnya dapat dilakukan dengan menggunakan analisis uji Intraclass 
Correlation Coefficient (ICC) tipe consistency definition dan absolute agreement definition dengan melibatkan 
tiga orang rater. Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan, melalui analisis tersebut dapat diperoleh 
informasi yang memberikan petunjuk terhadap kualitas butir tugas, aspek, indikator, penskoran, dan 
kriteria pengukurannya. Sebagai tindak lanjut, masih diperlukan penelitian-penelitian yang secara 
spesifik mengkaji tentang karakteristik butir tugas, aspek, indikator-indikaor kinerja, rentang pensekoran, 
dan kriteria pengukurannya dalam kinerja-kinerja dalam pembelajaran seni musik di sekolah umum. 
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